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 Skripsi ini mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam ibadah 
puasa Ramadhan. Dimana pada saat sekarang, kehidupan anak bangsa sangatlah 
memperihatinkan disebabkan pengaruh  arus globalisasi yang telah banyak memberi 
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Perubahan yang terjadi sangat cendrung 
kepada moral dan akhlak. Dalam media televisi bermacam-macam kejadian yang 
diberitakan seperti meningkatnya kekerasan remaja, penggunaan kata-kata yang tidak 
baik, meningkatnya perilaku merusak diri, semakin rendahnya rasa hormat kepada 
orangtua dan guru dan juga sulitnya menanamkan sifat jujur dalam diri. Oleh sebab 
itu,  pendidikan karakter merupakan sebuah nilai yang harus dipelajari, di rasakan dan 
di terapkan dalam kehidupan kesehari-hari. Maka untuk membantu sesorang agar 
dapat menanamkan sifat jujur dan juga meninggalkan segala perbuatan yang sudah 
dijelaskan di atas yaitu dengan melaksanakan ibadah yang diperintahkan  oleh Allah 
bagi setiap hambanya, khususnya ibadah puasa Ramadhan, karena melaksanakan 
ibadah puasa itu sangat banyak manfaat yang diperoleh dari ibadah tersebut.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam ibadah puasa Ramadhan. Penelitian ini bersifat library research, yakni 
penelaahan terhadap beberapa literatur atau karya-karya ilmiah yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai apa adanya. 
Analisis data penelitian ini menggunakan metode conten analysis, yaitu melakukan 
reduksi, kategorisasi dan sintesisasi informasi/data dari sumber-sumber yang 
dijadikan rujukan baik primer, maupun skunder. 
 Dalam penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa dalam  
ibadah puasa Ramadhan terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yaitu: 1) Nilai 
takwa/religius (sikap patuh dalam melaksanakan perintah Allah dan menjuahi segala 
larangannya). Nilai ketakwaan merupakan nilai pokok yang terbentuk melalui ibadah 
puasa Ramadhan. Dikatakan demikian, karena ibadah puasa menuntut seorang 
Muslim untuk menjaga dirinya dengan sungguh-sungguh dari segala hal yang 
merusak ketaatannya kepada Allah SWT. 2) Nilai jujur yaitu jujur dalam perkataan, 




puasa menuntut seorang Muslim memilki sifat jujur ketika berpuasa, seorang Muslim 
menjaga dirinya dari perkataan dan perbuatan yang sia-sia. 3) Nilai kebijaksanaan 
yaitu sifat yang pandai mengambil keputusan dan tindakan yang tidak terburu-buru. 
Memutuskan segala sesuatunya dengan pertimbangan yang matang. Hal ini sebagai 
nilai luhur yang muncul pada diri orang yang berpuasa, karena berpuasa menjaga diri 
dari tindakan atau perilaku jahil (bodoh). 4) Nilai disiplin yaitu sifat atau tindakan 
yang menunjukkan peilaku tertib dan tepat waktu dalam melaksanakan aktivitas. 
Ibadah puasa menuntut seseorang memilki sifat disiplin, baik disiplin waktu berbuka 
dan juga pada waktu sahur. 5) Nilai bersahabat yaitu tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang bicara, bergaul, dan bekerja sama baik dengan orang kaya dan miskin. 
Hal ini yang dianjurkan bagi seorang Muslim untuk saling bekerja sama, karena 
berpuasa menjaga diri agar tidak bermusuhan bagi setiap Muslim.  6) Nilai cinta 
damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang diungkapkan dengan baik sehingga 
orang merasa senang dan tidak berkata kotor. Ibadah puasa menuntut seorang Muslim 
untuk berkata baik ketika berpuasa, karena seseorang menjaga dirinya dari perkataan 
kotor. 7) Nilai peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu memberi bantuan 
pada orang lain dan juga masyarakat yang membutuhkan. Hal ini juga ibadah puasa 
menuntut seorang Muslim untuk saling peduli baik yang kaya maupun yang miskin. 
8) Nilai tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri. Ibadah 
puasa menuntut seorang Muslim untuk bersifat tanggung jawab dalam melakukan 
kewajibannya terutama dalam mengganti puasa dan juga membayar fidyiah, ketika 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara 
kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
1
 
Selanjutnya pendidikan karakter itu adalah upaya-upaya yang dirancang 
dan dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku 
seseorang yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata krama, budaya dan adat istiadat.
2
 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan karakter itu 
merupakan suatu upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk 
menanamkan nilai-nilai moral atu watak agar mewujudkan kebaikan dalam 
kehidupan sehari-hari, bukan hanya bagi diri sendiri tapi juga bagi orang lain. 
Jika suatu bangsa ingin bertahan hidup, maka bangsa ini harus memilki 
aturan yang menetapkan apa yang salah dan apa yang benar, apa yang boleh dan 
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Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter; Pendidikan Berbasis 
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apa yang tidak boleh dilakukan, apa yang adil dan apa yang tidak adil, apa yang 
patut dan apa yang tidak patut. Oleh karena itu, perlu ada etika dalam kehidupan 
ini, baik etika bicara, etika dalam bergaul dan etika bersosialisai. Jika tidak, maka 
hidup ini akan semeraut karena setiap orang boleh berlaku sesuai keinginannya 
masing-masing tanpa harus mempedulikan orang lain. Akhirnya antar sesama 
menjadi saling menjegal, saling menyakiti, bahkan saling membunuh, sehingga 
menyebabkan bangsa ini hancur.
3
 
Dimana pada saat sekarang, kehidupan anak bangsa sangatlah 
memperihatinkan disebabkan pengaruh  arus globalisasi yang telah banyak 
memberi perubahan dalam kehidupan masyarakat. Perubahan yang terjadi sangat 
cendrung kepada moral dan akhlak. Maka, sudah menjadi tanggung jawab semua 
pihak dalam mengatasi kemerosotan moral dan akhlak. Dalam media televisi 
bermacam-macam kejadian yang diberitakan seperti meningkatnya kekerasan 
remaja, penggunaan kata-kata yang tidak baik, meningkatnya perilaku merusak 
diri,  dengan  penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas, semakin kaburnya 
pedoman baik dan buruk dalam diri seseorang, semakin rendahnya rasa hormat 
kepada orangtua dan guru dan juga sulitnya menanamkan sifat jujur dalam diri.
4
 
Kemudian kondisi kerusakan  yang  dihadapi dalam lembaga pendidikan 
yaitu dalam sistem pendidikan. Dimana sistem pendidikan dini yang   ada 
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sekarang ini lebih cendrung kepada perkembangan kognitif (pengetahuan) saja, 
dan kurang memperhatikan perkembangan afektif, misalnya, sering terjadi 
mencontek ketika ujian, berbohong kepada orangtua, guru, dan teman-temannya. 
Maka sifat jujur itu sangat sulit untuk ditanamkan dalam diri, oleh sebab 
itu,  pendidikan karakter merupakan sebuah nilai yang harus dipelajari, dirasakan 
dan diterapkan dalam kehidupan kesehari-hari. Pendidikan karakter tidak dihapal 
seperti materi ujian, tetapi pendidikan karakter memerlukan latihan dan 
pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik, pembiasaan untuk berlaku jujur, 
tolong menolong, toleransi, malu berbuat curang, malu bersikap malas, dan malu 
membiarkan lingkungannya kotor. Maka pendidikan karakter itu harus dilatih 
secara terus menerus agar mencapai bentuk karakter yang diinginkan dan tidak 
lagi melakukan hal-hal yang tidak berkarakter.
5
 
Maka untuk membantu sesorang agar dapat menanamkan sifat jujur 
dalam dirinya yaitu dengan melaksanakan ibadah yang diperintahkan  oleh Allah 
bagi setiap hambanya, khususnya ibadah puasa, karena melaksanakan ibadah 
puasa itu sangat banyak manfaat yang diperoleh dari ibadah tersebut. Salah 
satunya melatih diri untuk disiplin, dapat menjaga kesehatan diri, serta yang 
paling utama adalah dapat melatih diri untuk bersifat jujur. Karena sifat jujur itu 
sangat sulit untuk menanamkannya dalam diri, maka dengan melaksanakan 
ibadah puasa Ramadhan itu dengan sebaik-baiknya akan memperoleh hikmah 
dan manfaat dari ibadah puasa tersebut. Hal-hal inilah yang mesti ditangani oleh 
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pendidik ataupun orangtua dalam menanamkan karakter khususnya menanamkan 
sifat jujur dalam diri anak.  
Dalam keluarga, anak-anak pertama kali mendapatkan pendidikan 
karakter disamping itu juga mendapatkan kasih sayang dari keluarga. Dalam 
keluarga anak banyak melakukan proses pendidikan nilai dari orangtuanya, 
seperti tata cara berbicara, berakhlak yang baik, bertindak dan berpikir cerdas. 
Maka orangtualah yang menjadi model utama dalam membentuk karakter anak, 
jika orangtua terlambat untuk membentuk atau mendidik anak dan didahului oleh 
orang lain atau lingkungan maka anak akan terjerumus kedalam hal-hal yang 
tidak baik.  
Begitu juga para pendidik agar menanamkan nilai-niai pendidikan karakter 
bagi anak didik pada setiap mata pelajarannya, bukan hanya pendidik tapi juga 
para tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh adat dan para ulama juga. Maka perlu 
menanamkan pendidikan karakter dalam diri anak khususnya pada usia dini, 
karena jika  mulai dari usia dini sudah ditanamkan pendidikan karakter maka 
kelak nanti akan mudah dalam membimbing dan mendidiknya, akan tetapi jika 
dari kecil tidak terbiasa menanamkan pendidikan kerakter bagi anak dari situlah 
terjadi hal-hal yang dapat merusak dirinya sendiri.  
Peran orangtua dalam mendidik anak, hal ini dijelaskan Allah Swt dalam 
firman-Nya surah Luqman ayat 12-14 
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                    
                        
                    
                            
              
 
Artinya: Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang 
bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur 
untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". Dan 
(ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun (Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak 
berumur dua tahun). Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 




Ayat  ini menunjukkan bahwa Luqman senantiasa mendidik anak-
anaknya dengan menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik. Sebagaimana dapat 
dipahami pada kalimat “ berbuat baik kepada kedua orang ibu bapaknya.” Oleh 
sebab itu, orangtua perlu memiliki kesadaran bahwa nilai-nilai akhlak atau 
karakter itu sangatlah penting untuk anak, karena dengan menanamkan 
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pendidikan kerakter kepada anak diharapkan dapat mengatasi krisis moral yang 
sedang melanda bangsa pada saat sekarang ini. Diakui saat ini terjadi krisis moral 
yang nyata dan sangat dikwatirkan dalam masyarakat, dan sudah maraknya 
kekerasan terhadap anak, kejahatan antar sesama anak, kebiasaan buruk di 
sekolah, dll. Berdasarkan argumentasi demikian maka sangat penting 
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter bagi anak.  
Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, maka orang tua atau 
pendidik perlu melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik dan bermanfaat 
kepada anak, misalnya mengajari anak untuk  melakukan ibadah, karena ibadah 
dapat membentuk karakter, salah satunya ibadah puasa Ramadhan, karena ibadah 
puasa Ramadhan terkandung nilai-nilai pendidikan karakter. 
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis akan melakukan kajian 
tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam ibadah puasa 
Ramadhan yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena ibadah 
puasa Ramadhan merupakan suatu yang dapat membantu bagi diri untuk dapat 
menanamkan nilai-nilai karakter, karena ketika puasa manusia dilatih untuk 
selalu berbuat baik dan  menjaga diri dari hal-hal yang tidak baik, dan disaat 
puasa keimanan sesorang juga akan bertambah jika melaksanakan puasa dengan 
baik dan jika iman lemah maka akan sulit terbentuk  akhlak atau karakter yang 
baik. 
Ketika berpuasa manusia juga dilatih untuk memiliki sifat jujur, sabar, 
disiplin, peduli akan sesama, rajin dalam beribadah dan aktivitas-aktivitas positif 
7 
 
lainnya. Puasa juga mengajari manusia untuk memiliki tanggung jawab sosial 
maupun pribadi. Salahsatu hikmah puasa adalah penanaman solidaritas sosial 
dengan anjuran berbuatbaik sebanyak-banyaknya,  terutama dalam bentuk 
tindakan menolong beban kaum fakir miskin. Jika hal ini bisa terus berjalan pada 
waktu lain di luar bulan puasa, maka akan menjadi karakter bangsa yang patut 
disyukuri.  
Solidaritas sosial yang terpancar dalam diri setiap pribadi muslim, 
menjadi bukti menyatunya keimanan dan amal saleh. Dengan kata lain, puasa 
yang mulanya merupakan kewajiban dari Allah SWT dan merupakan salah satu 
rukun Islam, kemudian menjadi sebuah ajaran yang sangat berguna bagi setiap 
orang, karena banyak hikmah yang terdapat dalam ibadah puasa Ramadhan, 
terutama nilai-nilai pendidikan karakter. Pendidikan karakter inilah yang 
diharapkan mampu membuat  setiap pribadi bangsa menjadi baik. Oleh sebab itu, 
karakter sangat penting. 
7
 
Karena karakter adalah mustika hidup  yang dapat membedakan manusia 
dengan binatang. Maka manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah “ 
membinatang”. Orang- orang yang berkarakter adalah orang-orang yang 
memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Jadi pendidikan karakter 
sangatlah penting bagi setiap orang, dan lembaga pendidikan pun harus mampu 
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter bagi anak.
8
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Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai yang ada dalam ibadah puasa 
Ramadhan merupakan isi pendidikan yang bakal diajarkan oleh generasi tua 
kepada generasi muda, sebab pendidikan menurut Hasbullah adalah sebagai 
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat.
9
 Oleh sebab itu, dalam kaitan ini nampak lebih jelas bahwa di  
ibadah puasa terkandung nilai-nilai pendidikan. 
Ibadah puasa Ramadhan ini merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap muslim karena ibadah puasa merupakan Rukun Islam 
yang ke empat yang wajib dilaksanakan bagi setiap muslim dan merupakan fardu 
a’in yaitu yang tidak bisa di perwakilkan kepada orang lain, dan tidak 
semudahnya untuk meninggalkannya, jika tinggalkan maka diganti di hari yang 
lain dan harus memiliki jiwa yang bersih agar mendapat pahala. Akan tetapi pada 
saat sekarang ini, ketika puasa Ramadhan tiba, maka puasa Ramadhan itu hanya 
dianggap sebagai kewajiban saja dan tidak mengetahui apa manfaat dan hikmah 
yang terkandung dalam puasa Ramadhan.  
Sehingga ibadah puasa Ramadhan itu sudah menjadi kebiasaan atau 
kewajiaban untuk setiap individu kalau bulan puasa Ramadhan tiba dan tidak 
mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam ibadah puasa Ramadhan, maka 
penulis beranggapan bahwa seseorang perlu memahami atau mengetahui hikmah 
dan manfaat yang terkandung dalam ibadah puasa Ramadhan, sehingga 
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seseorang dalam melaksanakan puasa Ramadhan bukan hanya melaksanakan 
kewajiban tapi juga mengetahui manfaat atau hikmah dalam ibadah puasa 
Ramadhan sehingga seseorang akan termotivasi untuk berpuasa.  
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas yang telah dijelaskan, maka 
penulis tertarik untuk meneliti tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
ibadah puasa ramadhan.  
 
B. Batasan Istilah 
Guna untuk tidak menimbulkan makna ganda dan menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami judul, maka dibuatlah batasan istilah untuk 
menerangkan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Nilai yaitu harga dalam arti tafsiran, harga sesuatu, angka kedalaman, kadar 
mutu, banyak sedikitnya isi.
10
 Dan menurut Sastrapradja bahwa nilai itu 
adalah sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan yang hendak 
dicapai.
11
 Maka nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sifat-sifat 
atau hal-hal yang berguna bagi kehidupan manusia. 
2. Pendidikan karakter yaitu pendidikan tentang karakter, pendidikan yang 
materi pembelajarannya tentang karakter dan membuat peserta didiknya 
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 Dalam pengertian lain, pendidikan karakter diartikan sebagai 
sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi 
penampilan prilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi.
13
 Maka 
pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 
mengubah sikap dan tingkahlaku seseorang melalui latihan dan pembiasaan 
untuk memiliki sifat yang baik seperti jujur, disiplin, dan sabar. 
3. Ibadah puasa, kata ibadah berarti taat, mengikuti, dan tunduk.14 Sedangkan  
puasa dapat diartikan menurut lugat yaitu siyam yang bermakna menahan atau 
imsak, maksudnya diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa yang 
dimulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan disertai niat.
15
 
Sementara dari pengertian lain bahwa puasa itu adalah menahan berbicara 
dengan orang lain.
16
 Maka Ibadah puasa yang dimaksud dalam penelitian ini  
adalah untuk melatih mengendalikan hawa nafsu dan juga dapat menanamkan 
nilai- nilai moral atau karakter kepada sesamanya. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter  dalam ibadah puasa Ramadhan, maka tidak semua maslah 
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tersebut dibahas dalam penelitian ini, akan tetapi hanya dibatasai pada satu 
masalah saja yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dalam ibadah puasa Ramadhan. 
Penulis memilih masalah tersebut karena pada hakikatnya nilai-nilai pendidikan 
karakter dengan sendirinya telah memberikan batasan bahwa nilai-nilai 
pendidikan karakter yang dimaksud adalah nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
ibadah puasa Ramadhan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apa sajakah nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam ibadah puasa Ramadhan ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam Ibadah Puasa Ramadhan. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam ibadah puasa Ramadhan. 
2. Menambah wawasan bagi pembaca tentang berbagai nilai-nilai pendidikan 




3. Memenuhi persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam 
(S.Pd.I ) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui karya ilmiah serta 
posisinya diantara karya-karya sejenis dengan tema atau pendekatan yang serupa. 
Sejauh ini yang penulis ketahui, belum ada penelitian lain yang mengambil judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Ibadah Puasa Ramadhan. Namun 
demikian, penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah berwujud 
skiripsi yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang 
nilai-nilai karakter. 
1. Pendidikan Karakter dalam Persfektif Islam, dalam penelitian ini 
disampaikan  secara jelas tentang pendidikan karakter haruslah diupayakan 
dengan keteladanan seperti ketekunan Rasul kepada umatnya, dan juga 
dimulai sejak anak pada usia kandungan,  akan tetapi pada zaman sekarang 
banyak orang menganggap bahwa pendidikan karakter itu  berasal dari orang 
barat dan sebagai pencetusnya adalah Thomas Lickona.
17
 Jadi dari penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter ada sejak bayi dalam 
kandungan dan orang tua yang membuat anak berkarakter baik, namun 
banyak yang menganggap bahwa pendidikan karakter itu berasal dari barat, 
sehingga banyak yang meniru tingkah laku orang barat tersebut. 
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2. Pendidikan Karakter yang Terkandung dalam Al-Qur’an Suroh Al-Hujrat 
ayat 9-13, dalam Penelitian ini disampaikan secara jelas tentang pendidikan 
karakter yang terdapat dalam suroh Al-Hujrat 9-13 mengenai karakter baik 
dan buruk, nilai karakter yang baik seperti persaudaraan, keadilan, takwa, 
saling kenal mengenal. Sedangkan nilai karakter buruk seperti larangan 
menghina, menggunjing, dan berburuk sangka.
18
 Jadi dapat disimpulkan dari 
penelitian ini bahwa dalam Suroh Al-Hujarat ayat 9-13 terdapat pendidikan 
karakter  yang ditujukan untuk masyarakat, dimana dalam bermasyarakat 
harus memilki karakter yang baik, misalnya saling kenal mengenal, dan 
menghindari sifat menghina, menggunjing dan berburuk sangka. 
3. Pendidikan Karakter dalam Persfektif Islam untuk Anak Usia 7-12, Pada 
penelitian ini disampaikan secara jelas tentang pendidikan karakter itu sebuah 
nilai yang harus dipelajari, dirasakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya karakter memberi tauladan yang baik kepada anak dan berkata 
sopan.
19
 Jadi dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk anak usia 7-
12 harus diajarkan akhlak atau karakter karena dalam usia 7-12 tahun sudah 
bisa membedakan yang baik dan yang buruk, jadi jika tidak ditanamkan 
karakter yang baik bagi anak, maka akan sulit untuk mengajarinya baik 
dalam berkata sopan dan berperilaku yang baik. 
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Siti Salbiah, “Pendidikan Karakter yang Terkandung dalam Al-Qur’an Suroh Al-Hujrat 
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Dengan demikian, ketiga penelitian ini  berbeda dengan penelitian penulis 
yakni menguraikan tentang nilai-nilai pendidikan karakter, dimana dalam 
penelitian terdahulu sebagaimana yang dijelaskan di atas terdapat nilai-nilai 
moral atau akhlak yang dilihat dari segi Al-Qur’an, tapi, dalam penelitian penulis 
akan menguraikan nilai-nilai pendidikan karakter dilihat dari segi ibadah, yaitu 
dalam ibadah puasa ramadhan terdapat juga nilai-nilai moral atau akhlak. 
 
H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis dan Metode Penelitian 
Sesuai dengan tempat, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
(library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang tempatnya 
dilakukan di perpustakaan dengan mengambil buku-buku untuk menjadi sumber 
datanya.
20
 Serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai apa adanya.
21
 
Pendekatan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini 
bertujuan menggambarkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Ibadah Puasa. 
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
maudu’i. Metode maudu’i adalah membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan 
tema atau judul yang telah ditetapkan.
22
 
Metode ini digunakan untuk membahas tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan ibadah puasa Ramadhan, kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter dan memperkuatnya dengan hadis-hadis nabi dengan 
menggunakan kutubuttis’ah dan mengambil beberapa imam hadist. 
 
2.  Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam sumber yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
23
 Untuk itu yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini yaitu: 
1) Ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan ibadah puasa yaitu: 
Al-Quran surah Maryam ayat 26, Surah Al-baqarah ayat 183, Surah Al-
baqarah ayat 184, Surah Al-baqarah ayat 185, Surah Al-baqarah 186 dan 
Surah Al-baqarah ayat 187. 
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Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 
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2009), hlm. 225. 
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2) Hadis-hadis yang terkait dengan ibadah puasa Ramadhan yang termaktub 
dalam kitab hadits kutubuttis’ah dan hanya mengambil  beberapa imam 
hadits. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber pendukung dalam memahami 
sumber primer melalui buku-buku yang relevan. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu: 
1) Tafsir Al-Asraar, Jilid I. Karangan dari Asrori. 
2) Tafsir Al-Misbah, Volume 1. Karangan dari M Quraish Shihab. 
3) Fikih Ibadah karangan dari Rahman Ritonga dan Zainuddin 
4) Empat sendi Agama Islam; Sholat, Zakat, Puasa, dan Haji karangan  
Abulhasan Ali Abdul Hayy. 
5) Ihya’ Ulumuddin Imam Al-Ghazali Jilid II. Karangan dari Mohammad 
Zuhri. 
6) Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental. Karangan dari Zakiah Deradjat. 
7) Mukhtashar Ihya’ Ulumuddin. Karangan dari Al-Ghazali. 
8) Kuliah Ibadah ; Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan Hikmah. Karangan 
dari Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. 
9) Desain Pendidikan Karakter karangan Zubaedi 
10) Pendidikan Karakter Konsep & Implikasi  karangan Heri Gunawan 




12) Pola Pendidikan Karakter Cerdas karangan Prayitno 
13) Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan karangan Hasbulla 
14) Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter karangan Asman 
Sahlan & Angga Teguh Prasetyo. 
 
3. Teknik dan Analisis Data 
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, maka dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai dengan jenis 
penelitian, dengan mengumpulkan buku-buku, membaca dan mencatat yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter dan ibadah puasa Ramadhan. 
Dalam proses pengumpulan data ada beberapa langkah-langkah yang 
harus diperhatikan peneliti, yaitu: 
a. Analisis pernyataan masalah, yaitu menganalisis pernyataan masalah yang 
berisi konsep atau variabel yang memberikan petunjuk tentang topik 
kepustakaan. 
b. Mencari dan membaca sumber primer. 
c. Membaca sumber sekunder yang terkait dengan masalah penelitian. 
d. Mengorganisasi catatan. Hasil catatan yang dibuat pada langkah keempat 
kemudian diklasifikasikan dengan beberapa cara, kemudian disusun 
berdasarkan ide umum yang dapat meliputinya. 
18 
 
e. Menulis ulasan. Dalam membuat ulasan ini peneliti hanya mengutip 
informasi atau data yang relevan dengan masalah penelitian.
24
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
maudhu’i. Metode maudu’i  adalah membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
25
 
Adapun langkah-langkah yang akan digunakan dalam pengambilan data 
yaitu sebgai berikut: 
a. Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian 
b. Memilih-memilah data-data yang sesuai dan dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Sedangkan yang tidak sesuai diabaikan. 
c. Menganalisis dan interprestasi semua data-data yang telah dikelompokkan 
yang sesuai denga nilai-nilai yang akan diteliti.  
d. Mengaitkan data tersebut dengan berbagai kajian ulama atau ilmuan. 
e. Merumuskan kesimpulan hasil penelitian berdasarkan analisis data tersebut.26 
 
Analisis data penelitian dilakukan di perpustakaan dengan menganalisis 
isi buku, dengan mengumpulkan terlebih dahulu data-data yang berhubungan 
dengan penelitian, setelah dikumpulkan baru dianalisis sesuai dengan nilai-nilai 
yang akan diteliti. 
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Penelitian ini dikumpulkan melalui membaca dan menelaah pemaknaan 
isi yang ada dalam buku, dan kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 
telaah kepustakaan. Telaah teks bertujuan agar penulis mendapatkan gambaran 
yang jelas dan menemukan teori-teori yang berkenaan dengan masalah nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam ibadah puasa Ramadhan. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih terarahnya proposal ini, maka penulis membuat sistematika 
pembahasan dengan membaginya kepada lima bab, dalam setiap bab dibagi pula 
kepada sub-sub, sistematika yang penulis maksud adalah: 
Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
batasan istilah. rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, 
Metodologi Penelitian meliputi jenis dan metode  penelitian, sumber data. teknik 
pengumpulan data, analisis data dan sistematika pembahasan. 
Bab dua adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdiri dari pengertian 
pendidikan karakter, mamfaat dan tujuan pendidikan karakter.  
Bab tiga adalah ibadah puasa Ramadhan yang terdiri dari Pengertian 
ibadah puasa Ramadhan, sejarah singkat puasa Ramadhan, syarat dan rukun 
ibadah puasa Ramadhan, hal-hal yang membatalkan ibadah puasa 




Bab empat adalah hasil penelitian yaitu nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam ibadah puasa Ramadhan. 





NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
A. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan upaya dasar untuk menjadikan manusia sesuai dengan 
kesejatiannya sebagaimana difitrahkan oleh Sang Maha Pencipta, diselenggarakan dari 
manusia, untuk manusia dan oleh manusia.
1
 Pendidikan merupakan aktivitas khas 
masyarakat manusia, pendidikan hanya ada dan berlangsung dalam lingkungan masyarakat 
manusia, dari sisi lain pendidikan juga merupakan sarana atau instrumen bagi upaya 
membentuk dan mewujudkan tatanan masyarakat ideal karena masyarakat tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan, dan pendidikan juga tidak dapat dipisahkan dari masyarakat.
2
 
Menurut Ramayulis pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi 
dewasa atau mencapai tingkat yang lebih tinggi.
3
 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan itu adalah usaha 
sadar yang dilakukan oleh seseorang kepada anak untuk dapat mengubah tingkah laku 
menjadi orang dewasa dan memiliki prilaku yang baik untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. 
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Disetiap lembaga baik lembaga formal, informal dan nonformal, pendidikan bukan 
hanya diajarkan pada segi kognitifnya, tapi juga dari segi afektif (karakter). Kata karakter 
berasal dari bahasa yunani yang berarti “to mark” yang bermakna menandai dan 
memfokuskan, bagaimana mengaflikasikan kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah 
laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang 
yang berkarakter jelek, sebaliknya orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral 
disebut dengan berkarakter mulia.
4
  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa karakter itu merupakan suatu 
karakter yang sesuai dengan kaidah moral yang dilakukan dengan tindakan atau tingkah laku 
serta mengaflikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan menghindari karakter buruk 
seperti tidak jujur, kejam dan rakus. 
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha 
melakukan hal-hal yang baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia Internasional pada umumnya dengan 
mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan 
motivasinya (perasaannya).
5
 Karakter diidentik dengan akhlak sehingga karakter merupakan 
nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia yang 
baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
                                                 
4
Zubaedi, Op.Cit, hlm. 12. 
5
Zubaedi, Op.Cit. hlm. 13. 
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lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatannya 
berdasarkan norma-norma Agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
6
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa karakter itu merupakan 
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang baik,  baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri dan juga orang lain dengan melibatkan pengetahuan, perasaan serta 
tindaknnya. 
Kemudian karakter juga disebut dengan watak, tabiat, akhlak, atau keperibadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat 
dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain 
menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan 
karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. 
Akan tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka 
pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial 
dan budaya yang bersangkutan.
7
 Selanjutnya karakter memiliki dua penegertian yakni, 
Pertama, ia menunjukkan bagaimana seorang bertingkah laku. Apabila seorang berperilaku 
tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk. 
                                                 
6
Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 21. 
7
Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya, (Yokyakarta: Multi Presindo, 
2013), hlm. 10-11. 
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Sebalikya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut 
memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan 
‘Personality’. ‘Personality’ (kepribadian yang menarik), maka seseorang baru bisa disebut 




Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 
internalisasi antara seseorang dangan orang lain sehingga menumbuhkan karakter 
masyarakat dan karakter bangsa, maka untuk menumbuhkan karakter bangsa hanya dapat  
dillakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang baik dengan perasaan, 
pikiran, perkataan serta mengaflikasikan kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, 
sehingga orang yang tidak jujur, kejam dikatakan orang yang berkarakter jelek, sebaliknya 
orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia 
Sedangkan pendidikan karakter diartikan sebagai pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga peserta didik  memilki nilai-nilai dan 
karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 
sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang religius, nasional, produktif dan kreatif.
9
 
Menurut Zubaedi pendidikan karakter sebagai upaya mendorong peserta didik tumbuh dan 
berkembang dengan kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada perinsip-perinsip moral 
                                                 
8
Heri Gunawan, Op.Cit.,hlm. 2-3 
9
Zubaedi, Op.Cit., hlm. 17-18. 
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dalam hidupnya serta mempunyai keberanian melakukan yang benar meskipun dihadapkan 
pada berbagai tantangan.
10
 Sementara menurut Dhamra Kusuma menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil 
keputusan dengan bijak dan memperaktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. 
11
 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter itu 
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang kapada anak untuk memiliki perilaku 
yang baik bukan hanya untuk dirinya sendiri tapi juga untuk  orang lain, serta mempunyai 
keberanian melakukan yang benar meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, maka 
untuk menanamkan pendidikan karakter dalam diri tidak hanya memahaminya tapi juga 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari agar terbiasa untuk melakukannya. 
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir, 
penghayatan dalam bentuk sikap dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, interaksi dengan Tuhan-Nya, diri sendiri antar 
sesama dan lingkungannya, maka penanaman pendidikan karakter tidak hanya sekadar 
mentransfer ilmu pengetahuan, tapi perlu dilakukan proses seperti receiving (menyimak), 




Dhamra Kusuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: Remeja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 5. 
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responding (menanggapi), valuing (memberi nilai), organization (mengorganisasikan nilai) 
dan characterization (karakterisasi nilai).
12
 
Berdasarkan penjelesan di atas maka pendidikan karakter tidak sekedar mentransfer 
ilmu pengetahuan tapi juga harus dilakukan dengan menyimak terlebih dahulu, 
memahaminya, serta  mengaflikasikannya dalam kehidupan sehari-hari agar nilai-nilai luhur 
dapat dimiliki dan dapat juga berinteraksi dengan Tuhan-Nya, diri sendiri, antar sesama dan 
lingkungan. 
B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya pendidikan karakter mengemban misi untuk mengembangkan watak-
watak dasar yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik dan dua moral yang harus dimilki 
yaitu penghargaan respect dan tangggung jawab responsibility. Selain itu, nilai-nilai moral 
yang lain juga harus dimiliki, seperti nilai kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, 




Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter, sebenarnya pemerintah 
telah mengidentifikasikan ada 18 butir nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu: 
 
 





Zubaedi, Op. Cit., hlm. 72. 
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Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Nilai 
Karakter 
Deskripsi Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalan melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, dan toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain dan hidup rukun terhadap agama lain. 
Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu tepat, dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. 
Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan yang berbeda jati dirinya. 
Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan peilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
Kerja Keras 
Upaya sungguh-sunggguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimilki. 
Demokratis 
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
Rasa Ingin  
Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat dan didengar. 
Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 




Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian terhadap lingkungan. 
Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasikan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Bersahabat 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang bicara, bergaul, 
dan bekerja sama dengan orang lain. 
Cinta 
Damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
Gemar 
Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selau berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam disekitarnya. 
Peduli 
sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 





Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan. 
Nilai-nilai pendidikan karakter di atas tidak akan ada artinya jika dijadikan sebagai 
tanggung jawab guru semata dalam menanamkannya kepada siswa, akan tetapi perlu 
bantuan dari setiap orang baik orangtua, dan juga masyarakat. 
Selanjutnya nilai-nilai pendidikan karakter menurut Zainal Aqib dan Sujak 
menjelaskannya sebagaimana berikut: 
1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Nilai ini bersifat religius. 
Dengan kata lain pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 
selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya. 
 
2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri. Berikut beberapa nilai 
tersebut. 
a. Jujur. Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya. Hal ini 
diwujudkan dalam hal perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik terhadap diri 
sendiri dan juga orang lain. 
b. Bertanggung jawab. Ini merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
c. Bergaya hidup sehat. Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik 
dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan yang buruk 
yang dapat mengganggu kesehatan. 
d. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja keras. Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas/ pekerjaan dengan 
sebaik-bainya. 
f. Percaya diri. Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 
tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
g. Berjiwa wirausaha. Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau 
berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produk baru, menyusun 




h. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Berpikir dan melakukan sesuatu 
berdasarkan kenyataan atau logika untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dan termutakhir dari apa yang telah dimilki. 
i. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam  menyelasaikan tugas-tugas. 
j. Ingin tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
k. Cinta ilmu. Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 




3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama 
a. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain. Sikap tahu dan mengerti 
serta melaksanakan apa yang menjadi milik hak diri sendiri dan orang lain. 
b. Patuh pada aturan-aturan sosial. Sikap menurut dan taat terhadap aturan-
aturan berkenaan dengan masyarakat dan kepentingan umum. 
c. Santun. Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata 
perilakunya kepada orang lain. 
d. Demokratis. Cara berpikir, bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
tata perilakunya ke semua orang. 
 
4. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan 
Hal ini berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan lingkungan. Nilai 
karakter tersebut merupakan sikap dan tindakannya yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu 
ingin memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
 
5. Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. Cara berpikir, bertindak 
dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
a. Nasionalisme. Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepeduliaan dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan, fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan polotik bangsanya. 
b. Menghargai keberagamaan. Sikap memberikan respek/hormat terhadap 
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Zainal Aqib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: Yrama Widiya, 
2011), hlm.6-7. 
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Ibid, hlm. 8.  
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Nilai-nilai pendidikan karakter dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu nilai-
nilai perilaku manusia dan hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan serta kebangsaan. 
Kemudian menurut Masnur Muslich nilai- nilai pendidikan karakter  yang perlu 
diajarkan pada anak yaitu:
16
 
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  yang Perlu diajarkan pada Anak 
NO Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
1 Jujur 
2 Loyalitas dan dapat diandalkan 
3 Hormat 
4 Cinta 
5 Ketidakegoisan dan sentifikasi 
6 Baik hati dan pertemanan 
7 Keberanian 
8 Kedamaian 
9 Mandiri dan potensial 
10 Disiplin diri dan moderasi 
11 Kesetiaan dan kemurniaan 
12 Keadilan dan kasih sayang 
Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas dapat dipahami betapa indah nilai- nilai 
tersebut. Untuk memperoleh nilai-nilai tersebut bukanlah semudah membalikkan telapak 
tangan, dibutuhkan perjuangan yang betul-betul dari semua elemen bangsa, baik sekolah, 
keluarga, dunia usaha, tokoh-tokoh adat dan masyarakat dan sebagainya agar nilai-nilai 
karakter dapat diterapkan dalam kehidupan manusia. 
C. Manfaat dan Tujuan Pendidikan Karakter 
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Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang dibicarakan di kalangan pendidik. 
Pendidikan karakter diyakini sebagai aspek penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM), karena untuk membantu pendidik dalam menentukan kemajuan suatu 
bangsa. 
Karakter masyarakat yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini, 
karena usia dini merupakan masa “emas” namun “kritis” bagi pembentukan karakter 
seseorang. Terkait dengan perlunya pendidikan karakter Thomas Lickona adalah salah 
seorang profesor pendidikan dari Cortland University mengungkapkan bahwa ada sepuluh 
tanda zaman yang kini terjadi tetapi harus diwaspadai karena dapat membawa bangsa 
menuju jurang kehancuran.  
Adapun 10 tanda zaman yang menuju jurang kehancuran adalah: 
1. Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja/masyarakat 
2. Penggunaan kata-kata yang memburuk 
3. Pengaruh peer group (geng) dalam tindak kekerasan menguat 
4. Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, akohol, dan sek bebas 
5. Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk 
6. Menurunya etos kerja 
7. Semakin rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru 
8. Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok 
9. Membudayanya kebohongan atau ketidakjujuran dan 
10. Adanya rasa saling curiga dan kebencian.17 
Pendidkan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, 
komfetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, 
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berkembang dinamis, beriorentasi ilmu pengetahuan dan teknologi, yang semuanya dijiwai 
oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
18
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tujuan pendidikan karakter untuk memiliki 
akhlak mulia, bermoral, bertoleran dan berjiwa patriotik serta dijiwai oleh iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pendidikan karakter secara rinci memiliki lima tujuan. Pertama, mengembangkan 
potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki 
nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik 
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. 
Ketiga, menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 
yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan 




Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat di ambil kesimpulan  bahwa tujuan dan 
manfaat pendidikan karakter itu agar manusia dapat mengembagkan potensi yang dimilkinya 
dan untuk dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari, 
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Zubaedi, Op.Cit. hlm. 18. 
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karena pendidikan karakter itu bukan hanya berguna untuk dirinya sendiri tapi juga bagi 
orang lain. 
D. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter tidak akan terlaksana dengan lancar, jika guru dalam 
melaksanakannya tidak memperhatikan beberapa prinsip-prinsip pendidikan karakter. 
Adapun prinsip-prinsip pendidkan karakter  menurut Zainal Aqib sebagai berikut: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan 
dan perilaku. 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter. 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memilki kepeduliaan. 
5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang baik. 
6. Memilki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menentang yang menghargai 
semua peserta didik, membangun karakter mereka dan membantu mereka untuk sukses. 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik. 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagai tanggung 
jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama. 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif 
pendidikan karakter. 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun 
karakter. 
11. Mengevaluasikan karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter dan 
manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.
20
 
Pendidikan karakter tidak akan terlaksana jika tidak mengetahui prinsip-prinsip 
dalam pendidkan karakter, karena prinsip-prinsip pendidikan karakter ini sebagai langkah 
bagi pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, agar pendidikan 
karakter dapat terlaksana dengan lancar. 
Selanjutnya menurut Gunawan, bahwa prinsip-prinsip pendidikan karakter sebagai 
berikut: 
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34 
 
1. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara berkelanjutan, karena proses 
pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter merupakan proses yang panjang, mulai 
sejak awal peserta didik masuk sekolah sampai  peserta didik lulus sekolah. 
2. Pendidikan karakter hendaklah dikembangkan melalui semua mata pelajaran, melalui 
pengembangan diri. 
3. Nilai-nilai karakter tidak diajarkan melalui pengetahuan, melainkan bila dalam bentuk 
mata pelajaran agama, maka diajarkan dengan pengetahuan, melakukan dan akhirnya 
membiasakan. 
4. Proses pendidkan dilakukan peserta didik dengan cara aktif dan menyenangkan.21 
 
Maka prinsip-prinsip pendidikan karakter menurut penjelasan di atas bahwa 
pendidikan karakter itu harus dilakukan secara terus menerus, dikembangkan untuk semua 
mata palajaran dan dilakukan dengan cara latihan atau pembiasaan dan juga menyenangkan. 
E. Hakikat Pendidikan Karakter 
Menurut ajaran Islam, hakikat pendidikan adalah mengembangkan nilai-nilai ilahiah 
pada manusia (fitrah) dengan bimbingan Al-Qur‟an dan As-Sunnah (hadis) sehingga 
menjadi manusia yang berakhlak mulia (insan kamil). Pada dasarnya, hakikat pendidikan 
adalah untuk membentuk karakter bangsa. Hal tersebut sangat ditentukan oleh semangat, 
motivasi, nilai-nilai dan tujuan dari pendidikan. Apabila dirumuskan, hakikat pendidikan 
yang mampu membentuk karakter bangsa (berkeadaban) adalah: 
1. Pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan 
teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya. 
2. Pendidikan merupakan proses intraksi manusiawi yang ditandai keseimbangan antara 
kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan pendidik. 
3. Pendidikan pada prinsipnya berlangsung seumur hidup.22 
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Heri Gunawan, Op.Cit., hlm. 36 
22
Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Op.Cit., hlm. 49.  
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4. Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi lingkungan yang 
mengalami perubahan semakin besar. 
5. Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat. 
Sementara itu, orang Yunani memberikan pengertian hakikat pendidikan karakter 
sebagai usaha membantu manusia menjadi manusia. Adapun tujuan pendidikan adalah 
“memanusiakan” manusia. Maksudnya adalah menjadikan manusia sebagai manusia 
seutuhnya yaitu: 
1. Memilki kemampuan mengendalikan diri. 
2. Berpengetahuan. 
3. Cinta tanah air.23 
Oleh sebab itu, untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan penanaman dan 
pembumian nilai-nilai luhur perilaku berkarakter melalui: 
a. Olah pikir, yang melahirkan sifat cerdas, kreatif, ingin tahu dan berpikir terbuka. 
b. Olah hati, yang melahirkan sifat jujur, beriman dan bertakwa, amanah, adil, bertanggung 
jawab, dan pantang menyerah. 
c. Olah raga, yang melahirkan sifat disiplin, bersih dan sehat, bersahabat dan tangguh. 
d. Olah rasa, yang melahirkan sifat peduli, ramah, santun, saling menghargai, toleransi, 
suka menolong, gotong royong, dan kerja keras.
24
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Ibid,   
24
Ibid, hlm. 50-51.  
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Dengan demikian, dapat di pahami bahwa hakikat karakter itu berguna untuk 
membantu manusia atau seseorang agar menjadi orang yang berprilaku baik dan menjadi 
manusia yang berakhlak mulia (insan kamil). Adanya ajaran, baik keteladanan yang 
dicontohkan orang yang telah dahulu menetapkan norma-norma dan kemudian ada ajaran 





IBADAH PUASA RAMADHAN 
A. Pengertian Ibadah Puasa Ramadhan 
Ibadah adalah himpunan cinta, ketundukan, dan rasa takut yang sempurna. Jadi dapat 
dikatakan bahwa ibadah itu adalah segala yang dicintai Allah dan diridhai-Nya baik 
perkataan dan perbutan lahir dan batin seperti Shalat, zakat, puasa dan haji.
1
 
Kata puasa diterjemahkan dalam bahasa Arab shaum yang bermakna diam, menahan 
atau berhenti dari sesuatu. Sebagaimana dalam firman Allah Swt pada surah Maryam ayat 
26: 
                             
              
    
Artinya: Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 
seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, maka aku tidak akan 




Puasa dalam ayat di atas dijelaskan bahwa berhenti dari berbicara atau diam. Makna 
puasa dalam ajaran islam ialah menahan diri dari segala yang membatalkannya sejak terbit 
fajar hingga terbenam matahari yang disertai niat oleh yang bersangkutan dan bagi setiap 
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Lahmuddin Nasution, Fiqih 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hlm. 183. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumatul Ali, 2013), hlm. 307. 
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Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah; Seputar Ibadah Muamalah, Jin, dan Manusia,  (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), hlm. 73. 
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Sebagaimana juga sabda Rasulullah saw: 
ثََُ  ٍُْث َعْي ٌَِزٌَذ ْبِي أَبًِ َحبٍٍِب أَىَّ ِعَشاَك ْبَي َهالٍِل َحذَّ ثٌََا اللَّ ٍْبَتُ ْبُي َصِعٍٍذ َحذَّ ثٌََا قُتَ ةَ أَىَّ َحذَّ َّ ُعْش
ُِلٍَِِّت ثُنَّ  َم َعاُشَْساَء فًِ اْلَجا ْ ًٌْشا َماًَْت تَُصُْم ٌَ ٌَِْا أَىَّ قَُش ُ َع ًَ َّللاَّ أََهَش  أَْخبََشٍُ َعْي َعائَِشتَ َسِض
ِ َصلَّ  قَاَل َسُصُْل َّللاَّ َّ َِ َحتَّى فُِشَض َسَهَضاُى  َصلََّن بِِصٍَاِه َّ  َِ ٍْ ُ َعلَ ِ َصلَّى َّللاَّ َِ َسُصُْل َّللاَّ ٍْ ُ َعلَ ى َّللاَّ
َهْي َشاَء أَْفطَشَ  َّ َصلََّن َهْي َشاَء فَْلٍَُصْوَُ  َّ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib bahwa 'Irak bin Malik 
menceritakan kepadanya bahwa 'Urwah mengabarkan kepadanya dari 
'Aisyah radliallahu 'anha; Bahwa orang-orang Quraisy pada zaman 
Jahiliyah biasa melaksanakan puasa hari 'Asyura'. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk melaksanakannya pula 
hingga datang kewajiban shaum Ramadhan. Dan kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mau 




Sebagaimana hadis di atas menjelaskan bahwa bagi muslim yang hendak 
melaksanakan ibadah puasa silahkan jika muslim yang tidak mau melaksanakannya, maka 
tidak ada unsur paksaan terhadapnya untuk melaksanakan ibadah puasa. 
Sedangkan Ramadhan  merupakan bulan turunnya  Al-Qur’an Al-Karim. Pada bulan 
ini juga manusia menjadi tamu-tamu Allah Swt. Sebagaimana Allah Swt juga telah 
menyajikan hidangan bagi para tamu-Nya berupa Al-Qur’an Al-Karim.
5
 
Lebih lanjut menurut Rafie Baihaqy mengemukakan: 
Bahwa bulan puasa ramadhan itu adalah bulan sabar, sedangkan sabar itu 
pahalanya adalah surga, maka bulan ramadhan itu merupakan bulan 
memeberikan pertolongan dan bulan yang Allah menambah rezki kepada 
orang-orang mukmin di dalamnya untuk dapat melatih dirinya memilki sifat 
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Ahmad Sunarto dkk, Terjemah Shahih Bukhari, Jilid 3,  (Semarang: Asy Syfa, 1993), hlm.86. 
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 Ibadah puasa Ramadhan itu adalah perbuatan yang dilakukan untuk dapat menahan 
diri dari beberapa perbuatan baik, baik perbuatan batin maupun lahir. Sebagaiman dalil-dalil 
Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan puasa Ramadahan yaitu pada Surah Al-Baqarah ayat 
185 
                    
                         
                            
                 
 
Artinya: Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan     yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 
yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 





B. Sejarah Singkat Puasa Ramadhan 
Puasa adalah salah satu bentuk perbuatan ritual yang telah ditetapkan menjadi 
upacara ibadah dalam berbagai Agama. Perbedaanya hanyalah terletak pada motif dan 
pelaksanaan puasa dan juga tentang caranya. Umumnya bangsa di zaman purbakala 
melakukan puasa pada saat kesempitan, di saat berduka cita, ketika mendapat kecelakaan 
atau peristiwa menyeramkan lainnya, di kalangan bani israil, puasa adalah sebagai tanda 
                                                 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumatul Ali, 2013),  hlm. 28 
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berkabung dan duka cita, sebagaimana dalam riwayat bahwa Nabi Daud as, berpuasa selama 
tujuh hari ketika putranya jatuh sakit.
8
 
Adapula motif puasa sebagai kenangan-kenangan pahit mengingat sesuatu yang 
menyakitkan, kejatuhan atau kekalahan dalam perjuangan dalam suatu kaum, dikalangan 
orang penyembah berhala berhala, berpuasa itu untuk menghilangkan kemarahan Tuhan jika 
orang yang menyembah berhala melakukan pelanggaran atau sebagai jalan mendapat ridha 
dari Tuhan yang menyembah berhala.
9
 
Kemudian dalam kitab Taurat (kitab perjanjian lama) tidak ada keterangan yang 
mewajibkan puasa, yang ada hanyalah keterangan-keterangan yang memuji orang-orang 
yang melakukan puasa, namun Nabi Isa as juga melakukan puasa walau dalam kitab Taurat 
tidak disebutkan tentang kewajiban tetapi di situ diterangkan juga bahwa puasa itu baik dan 
suatu ibadah yang utama.
10
 
Telah di terangkan bahwa kitab Taurat telah memfardukan atas orang-orang Yahudi 
berpuasa satu hari yaitu dihari kesepuluh dari bulan ketujuh dan orang-orang Yahudi puasa 
pada siang dan malam, dan dinamakan dengan “Asyura”.
11
 
Selanjutnya pada zaman Rasulullah saw, pada zaman ini juga melaksanakan puasa, 
mengenai puasa “Asyura” yang pernah beliau lakukan ketika berada di Madinah, dan 
Rasulullah berpuasa ramadhan selama hidupnya sebanyak 9 kali, 8 kali dengan 29 hari dan 
sekali saja yang genap 30 hari.
12
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Yunus Hanif Syam, Op.Cit., hlm. 13 
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Setelah menjelaskan sejarah puasa dari zaman dahulu sampai sekarang bahwa puasa 
bukan hanya dilaksanakan oleh yang beragama islam saja, namun juga dilaksanakan dari 
berbagai agama, baik agama hindu, kristen dan agama lainnya, akan tetapi yang 
membedakannya hanyalah terletak pada tata cara dan adab berpuasanya yang bermacam-
macam, ada puasanya dari siang sampai malam hari atau berbagai bentuk puasa lainnya, 
pokonya sangat berlainan dengan puasa islam, akan tetapi walaupun tata cara dan adab 
berpuasa itu berbeda namun maksud dan tujuannya berbeda pula sesuai dengan keinginan 
orang yang berpuasa. 
 
C. Syarat dan Rukun Puasa Ramadhan 
Dalam persoalan puasa menurut Rahman Ritonga dan Zainuddin  ada dua hal yang 
harus dibicarakan yaitu syarat wajib puasa dan syarat sah puasa. 
1. Syarat wajib puasa 
Adapun syarat wajib puasa yang harus dipenuhi oleh seseorang agar dia 
wajib melaksanakan puasa bulan Ramadhan sebagai berikut: 
a. Beragama Islam, dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an yang 
memerintahkan berpuasa kepada orang-orang yang beriman 
sebagaimana dalam Surah Al-Baqarah: 183 
 
                    
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 





Di dalam ayat ini orang-orang kafir tidak dituntut untuk melakukan puasa 
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b) Baliqh dan berakal, persyaratan baliqh mengandung arti bahwa anak 
kecil tidak diwajibkan puasa. Sedangkan persyaratan berakal 
mengandung arti bahwa orang gila tidak diwajibkan berpuasa. 
c) Kuat berpuasa dan sedang menetap di daerah tempat tinggalnya, kuat 
berpuasa mengandung arti bahwa orang yang sakit yang 
mengakibatkan tidak kuat berpuasa tidak dituntut untuk berpuasa, 
sedangkan persyaratan menetap di tempat tinggalnya menunjukkan 
bahwa orang-orang yang sedang dalam perjalanan tidak dituntut 
berpuasa, namun mereka wajib menggantinya di hari-hari yang lain 




2. Syarat sah puasa 
a) Islam 
Persyaratan untuk melakukan puasa harus beragama islam, dan dituntut untuk 
orang islam sebagaimana dalam suroh Al-Baqoroh ayat 183 bahwa puasa tidak 
dituntut untuk orang-orang kafir, melainkan bagi orang islam. 
 
b) Niat 
Niat harus dalam hati pada tiap-tiap malam setelah tenggelam matahari sampai 
terbit fajar.  
 
 
c) Suci dari haid dan nifas. 
Para ulama sudah sepakat bahwa sah puasa apabila suci dari haid dan nifas, jika 
salah satu syarat sah puasa tidak terpenuhi maka puasa tidak sah.
16
 
Maka untuk melaksanakan puasa harus mematuhi syarat dan rukun puasa jika salah 
satu tidak terpenuhi atau melanggarnya maka puasa akan batal baik dia pada syarat dan 
rukun puasa, karena syarat dan rukun puasa adalah merupakan suatu unsur terpenting dari 
hakikat puasa, jadi harus sesuai dengan syarat-syarat dan rukunnya. 
 
D. Hal-hal yang Membatalkan Puasa Ramadhan 
Adapun hal-hal yang membatalkan Puasa Ramadhan dan mesti ditinggalkan selama 
berpuasa menurut Hafsah yaitu: 
1) Makan dan minum. Dalil yang mengatakan bahwa Makan dan minum 
dapat membatalkan Puasa yaitu pada surah Al-Baqarah: 187 







                        
                
                        
                        
                        
                        
       
Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang 
putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 
campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf, dalam mesjid. Itulah 
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 





Dalam ayat ini dijelaskan bahwa boleh makan dan minum pada saat 
terbenam matahari sampai terbit fajar, setelah itu tidak dibolehkan 
untuk makan dan minum, karena seseorang sudah wajib 
menyempurnakan puasanya sampai terbenam matahari, maka apabila 
seseorang sengaja membatalkan puasanya dengan makan dan minum 
bukan karena alasan yang tepat, maka harus menggantinya di hari-hari 
yang lain. 
 
2) Al-Huqnah juga dapat membatalakan puasa, Huqnah adalah 
memasukkan sesuatu ke dalam rongga melalui kemaluan dubur atau 
qubul. 
3) Muntah dengan sengaja sekalipun diyakini tidak ada yang kembali 
setelah keluar ke mulut, akan tetapi bila seseorang muntah dengan 
                                                 
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumatul Ali, 2013), hlm.  29. 
44 
 
tidak sengaja atau dengan sengaja tetapi tidak mengetahui haramnya 
atau muntah karena dipaksa maka puasanya batal. 
4) Bersetubuh walaupun tidak sampai keluar mani. 
5) Haid, orang yang sedang haid haram dan tidak sah berpuasa. 
6) Nifas, yaitu darah yang terkumpul dan tertunda keluarnya, jadi 
hukumnya sama dengan darah haid. 
7) Gila karena keadaan gila menghilangkan kecakapan beribadah. 
8) Murtad( Riddah) karena orang kapir tidak sah melakukan ibadah.18 
 
Orang yang melakukan puasa wajib tidak dibenarkan membatalkan puasanya tanpa 
uzur dan ia wajib mengqada bila membatalkannya dengan sengaja.
19
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa melaksanakan puasa pasti ada hal-hal yang 
membatalkan puasa, seperti ketika melaksanakan ibadah sholat, karena ibadah sholat itu 
adalah hal yang wajib di lakukan oleh setiap muslim, begitu juga melaksanakan Ibadah 
Puasa Ramadhan. 
 
E. Tujuan Puasa Ramadhan 
Sebagaima sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa tujuan puasa ramadhan adalah 
untuk membiasakan diri dan jiwa melakukan hal-hal yang baik, misalnya membiasakan diri 
bersifat sabar, baik sabar dalam menahan lapar, sabar dalam mengekang hawa nafsu, serta 
sabar dalam mengeluarkan perkataan dan perbuatan yang tidak terpuji serta sifat tercela.  
Karena manusia adalah mahluk yang memiliki akal dan memilki hawa nafsu, maka 
itu lah yang membedakan derajat manusia dengan binatang. Derajat manusia berada di atas 
derajat bintang, karena kemampuanya di dalam menghancurkan hawa nafsu dengan 
petunjuk akalnya. Namun demikian, tidaklah ia sederajat dengan para malaikat karena 
keadaannya yang dikuasai oleh hawa nafsu dan di uji untuk melawannya. Kemudian tujuan 
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puasa itu adalah membebaskan ruh manusia dari cengkeraman hawa nafsu yang menguasai 
jasmani menuju sasaran pensucian dan kebahagiaan yang abadi.
20
 
Tujuan puasa sesuai dengan penjelasan di atas maka dapat membebaskan jiwa atau 
ruh manusia dari hawa nafsu yang dapat menghambat kebahagiaan dirinya dengan 
menggunakan akal dalam membebaskan hawa nafsunya. 
Tujuan puasa menurut Rafie Baihaqy: 
Membebaskan ruh manusia dari cengkeraman hawa nafsu yang menguasai 
jasmaninya menuju sasaran pensucian dan kebahagiaan yang abadi dan 
membatasi intensitas keinginan hawa nafsu dengan jalan lapar  dan haus 
serta menggerakkan manusia ikut merasakan betapa banyak manusia di 
dunia yang harus pergi tanpa sedikit makanan, kemudian menyulitkan setan 
dalam memperdayakannya serta mengekang organ-organ tubuhnya agar 




Kemudian menurut Sri Handayani mengemukakan tujuan puasa: “Untuk mencegah 
dari berbagai penyakit baik  fisik maupun mental serta memperkuat kekebalan tubuh 
sehingga tubuh terhindar dari segala penyakit”.
22
 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan puasa ramadhan itu adalah untuk 
memiliki akhlak yang baik dan melatih diri untuk dapat mengendalikan hawa nafsu serta 
mencegah dari berbagai penyakit. Maka untuk melakukan ibadah puasa harus benar-benar 
dengan tujuan yang baik agar memperoleh manfaat yang berguna bagi diri sendiri. 
 
F. Hakikat dan Hikmah Puasa Ramadhan 
Tujuan puasa adalah untuk menyucikan jiwa, menghidupkan hati  nurani, 
menguatkan iman dan mempersiapkan seseorang menjadi manusia bertaqwa. Sebagaimana 
pada Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 183 
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                         
      
  
 Artinya: Diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas 




Oleh karena itu, orang yang berpuasa harus membersihkan puasanya dari hal-hal 
yang mengotorinya. Seseorang harus menjaga anggota badannya dari hal-hal yang 
diharamkan Allah SWT. Seseorang juga harus memelihara lisannya dengan tidak berkata 
iseng, berkata jorok, berkata tidak berguna dan bertindak jahil. Hindari membalas kejahatan 
dengan kejahatan serupa, namun balaslah dengan perilaku yang lebih baik. Orang yang 
berpuasa hendaknya membentengi atau menjaga dirinya dari perilaku dosa, kemaksiatan, 
dan dari adzab Allah SWT di akhirat kelak.  
Inilah yang diingatkan oleh banyak hadits yang mulia tentang hakikat puasa. 
Rasulullah saw bersabda: 
ثٌََا آَدُم ْبُي أَبًِ   ثٌََاَحذَّ ثٌََا اْبُي أَبًِ ِرْئٍب َحذَّ ًَ  إٌَِاٍس َحذَّ ٌَْشةَ َسِض َُش َِ َعْي أَبًِ  َصِعٌٍذ اْلَوْقبُِشيُّ َعْي أَبٍِ
 ُ ٌَُْ قَالَ  َّللاَّ َصلََّن َهْي لَْن ٌََذعْ  َع َّ  َِ ٍْ ُ َعلَ ِ َصلَّى َّللاَّ ِ  قَاَل َسُصُْل َّللاَّ ٍَْش لِِلَّ َِ فَلَ اْلَعَوَل بِ َّ ِّس  َل الزُّ ْ َحاَجتٌ  قَ
َشَشابََُ  فًِ أَْى ٌََذعَ  َّ  طََعاَهَُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al 
Maqbariy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang tidak 
meninggalkan ucapan keji dan berbuat keji, Allah tidak butuh orang itu 
meninggalkan makan dan minumnya.
24
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Sebagaimana juga pada sabda Rasulullah saw: 
ِ ْبيُ  ثٌََا َعْبُذ َّللاَّ ًَادِ  َحذَّ ٌَُْ  َهْضلََوتَ َعْي َهالٍِل َعْي أَبًِ الزِّ ُ َع ًَ َّللاَّ ٌَْشةَ َسِض َُش أَىَّ  َعْي اْْلَْعَشِج َعْي أَبًِ 
َصلََّن قَاَل  َّ  َِ ٍْ ُ َعلَ ِ َصلَّى َّللاَّ ٍَامُ َسُصَْل َّللاَّ ّْ  ُجٌَّتٌ  الصِّ إِْى اْهُشٌؤ قَاتَلََُ أَ َّ ََل ٌَْجَِْل  َّ َُ َشاتَوَ  فَََل ٌَْشفُْث 
الَِّزي ًَْفِضً بٍَِِذٍِ  َّ ٍِْي  تَ ِ تََعالَى ِهْي ِسٌحِ  فَْلٍَقُْل إًًِِّ َصائٌِن َهشَّ
ٌَْذ َّللاَّ ائِِن أَْطٍَُب ِع اْلِوْضِل  لَُخلُُْف فَِن الصَّ
تََُ ِهْي أَْجلًِ َْ ِْ َش َّ َشَشابََُ  َّ اْلَحَضٌَتُ  ٌَْتُشُك طََعاَهَُ  َّ  َِ أًََا أَْجِزي بِ َّ ٍَاُم لًِ   بَِعْشِش أَْهثَالَِِاالصِّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 
Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; Bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shaum itu benteng, 
maka (orang yang melaksanakannya) janganlah berbuat kotor (rafats) dan 
jangan pula berbuat bodoh. Apabila ada orang yang mengajaknya 
berkelahi atau menghinanya maka katakanlah aku sedang shaum (ia 
mengulang ucapannya dua kali). Dan demi Dzat yang jiwaku berada di 
tanganNya, sungguh bau mulut orang yang sedang shaum lebih harum di 
sisi Allah Ta'ala dari pada harumnya minyak misik, karena dia 
meninggalkan makanannya, minuman dan nafsu syahwatnya karena Aku. 
Shaum itu untuk Aku dan Aku sendiri yang akan membalasnya dan setiap 




Beliau Rasulullah saw juga bersabda: 
ًَاِد َعْي اْْلَْعَشجِ  ثًٌَِ َعْي َهالِل َعْي أَبًِ الزِّ ٌَْشةَ  ّ َحذَّ َُش َِ  َعْي أَبًِ  ٍْ ُ َعلَ
ِ َصلَّى َّللاَّ أَىَّ َسُصَْل َّللاَّ
َصلََّن قَاَل  ٍَامُ َّ ََل ٌَْجَِلْ  الصِّ َّ ّْ َشاتََوَُ فَْلٍَقُْل  ُجٌَّتٌ فَإَِرا َماَى أََحُذُمْن َصائًِوا فَََل ٌَْشفُْث  فَإِْى اْهُشٌؤ قَاتَلََُ أَ
 َصائِنٌ  إًًِِّ َصائٌِن إًًِِّ
Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Puasa itu adalah tameng, jika salah seorang dari kalian 
berpuasa, hendaklah dia tidak berkata kotor dan tidak berperilaku buruk. 
Jika seseorang memeranginya atau menghinanya hendaklah dia berkata; 
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Barangsiapa berpuasa dengan penuh iman dan mengharap pahala Allah, maka ia 
berhak untuk keluar dari bulan puasa itu dalam keadaan diampuni dan suci dari dosa, 
khususnya dosa-dosa kecil yang terkadang tidak disadari oleh pelakunya, dan ia tidaklah 
tahu bahwa jika dosa-dosa itu semakin bertambah banyak, maka akan menghancurkan dan 
membinasakan pelakunya. Sebagaimana pada hadis: 
ثٌََا ٌَْحٍَى َُِشاٌم َحذَّ ثٌََا  ٍَُِن َحذَّ ثٌََا ُهْضلُِن ْبُي إِْبَشا ٌَُْ  َعيْ  َحذَّ ُ َع ًَ َّللاَّ ٌَْشةَ َسِض َُش َعْي  أَبًِ َصلََوتَ َعْي أَبًِ 
ٍْلَتَ  َصلََّن قَاَل َهْي قَاَم لَ َّ  َِ ٍْ ُ َعلَ ًِّ َصلَّى َّللاَّ َِ  الٌَّبِ ًْبِ َم ِهْي َر اْحتَِضابًا ُغفَِش لََُ َها تَقَذَّ َّ َهْي  اْلقَْذِس إٌَِواًًا  َّ
اْحتَِضابًا َّ َِ  ُغفَِش لََُ َها َصاَم َسَهَضاَى إٌَِواًًا  ًْبِ َم ِهْي َر  تَقَذَّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menegakkan lailatul qadar 
(mengisi dengan ibadah) karena iman kepada Allah dan mengharapkan 
pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya, dan barangsiapa yang melaksanakan shaum Ramadhan 
karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) 




Puasa tidak hanya digambarkan hanya menahan makan dan minum, menahan lapar 
dan haus saja, akan tetpai lebih dari itu. Puasa yang dikehendaki oleh Islam, disamping 
menahan lapar dan haus, berhubungan dengan suami istri pada siang hari dan juga menahan 
diri dari perkataan yang bodoh yang mengandung pendustaan, dendam, iri hati, ghibah dan 
riya. Oleh karena hal tersebut maka puasa akan diliputi dengan taqwa, adab, kesucian lisan 
dan kesucian hati. Puasa yang demikian itulah yang dikehendaki oleh Islam, dan yang 
seperti demikianlah ruh atau hakikat puasa yang sebenarnya.
28
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Puasa yang menehan lapar dan dahaga serta keinginan seksual semata, hanay akan 
mendapat lapar dan haus saja. Maka tidak akan mendapat pahala apa-apa, tapi hanya 
kelelahan saja. Puasa dalam Islam tidak semata-mata merupakan koleksi dan kumpulan 
berbagai larangan, misalnya tidak makan, tidak minum, tidak mengadakan hubungan seks, 
tidak ghibah, tidak dusta, tidak dendam, tidak fasik dan tidak bermusuhan. Akan tetapi, 
puasa juga merupakan koleksi dan kumpulan dari perkara-perkara yang positif yang 
mendatangkan pahala, seperti membaca Al-Qur’an, berzikir, tadarus Al-Qur’an, bermurah 
hati, berbuat baik kepada sesame manusia, kepada kaum kerabat, kepada kedua orang tua. 
Dalam Islam tidak ada ibadah yang diperintahkan Allah yang tidak mengandung 
hikmah. Puasa sebagai ibadah menahan makan dan minum serta hubungan seksual dan juga 
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Hikmah bukanlah tujuan utama dari 
ibadah puasa, melainkan tujuan sampingan yang secara langsung atau tidak dapat diterima 
oleh pelakunya. Oleh sebab itu,  hikmah puasa Ramadhan menurut Rahman Ritonga dan 
Zainuddin yaitu sebagai berikut: 
1) Ibadah puasa mengandung hikmah terhadap rohani dan jasmani manusia. 
Hikmah terhadap rohani yaitu untuk melatih rohani agar disiplin 
mengendalikan dan mengontrol hawa nafsu agar tidak semena-mena 
memunculkan keinginannya 
2) Ibadah puasa juga melatih untuk memilki nilai-nilai moral atau karakter 
yang luhur kepada sesamanya yaitu manusia disiapkan untuk menjadi 
manusia yang berjiwa sosial dan gemar beramal salah, tidak suka berbuat 
hal-hal yang merugikan rohani dan akhlak 
3) Kemudian Ibadah puasa Ramadhan bagi jasmani yaitu untuk menguatkan 




Kemudian menurut Teungku Muhammad Hasbi mengemukakan bahwa hikmah 
puasa itu adalah: 
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a) Menunjukkan tabiat bahimiyah kepada tabiat malikiyah dan 
menghalangi tabiat malikiyah dari yang dipengaruhi oleh tabiat 
bahimiyah. 
b) Mendidik para mukmin supaya berperangai dalam sebagian waktunya 
dengan suatu perangai Allah dan mendidik mereka dengan 
menyerupakan diri sekedar mungkin dengan malaikat yaitu terlepas dari 
hawa nafsu. 
c) Membiasakan orang yang berpuasa bersabar dan tahan menderita 
kesukaran. 
d) Memperingatkan diri dengan kehinaan dan kemiskinan. 
e) Memilihara jiwa tersungkur kedalam kancah dosa. 
f) Menggerakkan orang kaya merahmati orang yang fakir dan 
menyelesaikan kebutuhan mereka. 
g) Memperoleh berbagai faedah kelaparan yaitu jernihnya pikiran dan 





Maka dapat dipahami bahwa hikmah ketika melakukan ibadah puasa ramadhan itu 
sangat banyak hikmah diperoleh asal dalam melaksanakannya dengan niat yang baik maka 
akan memperoleh pahala dan dapat melatih diri untuk dapat menamkan rasa sayang kepada 
kaum fakir miskin, kepada anak yatim dan kepada orang yang melarat serta memelihara diri 
untuk bersifat amanah, sabar, jujur, disiplin dan dermawan. 
Maka yang sebenarnya hakikat ibadah puasa adalah menahan atau mnegendalikan 
serta menata ruh yang dikendalikan nafsiah dengan jasmani agar tidak membatalkan puasa, 
oleh karena itu nafsu bertujuan agar tetap sabar dan ikhlas dan Rohani bertujuan untuk 
menata diri sendiri. 
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM IBADAH PUASA RAMADHAN 
 
A. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Ibadah Puasa Ramadhan 
Ibadah puasa Ramadhan itu bukan hanya bernilai syari‟at tetapi juga bernilai akhlak 
atau karakter yang sangat berguna untuk membangun karakter seorang Muslim. Adapun 
nilai-nilai yang terdapat dalam ibadah puasa Ramadhan yang dimaksud adalah nilai religius, 
nilai jujur, nilai disiplin, nilai mandiri, nilai bersahabat, nilai cinta damai, nilai peduli sosial, 
dan nilai tanggung jawab. Berikut ini akan dideskripsikan satu per satu yaitu sebagai berikut:  
1. Nilai  Religius 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Religius adalah  
terpeliharanya diri untuk tetap taat melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya.
1
 Religi berasal dari kata religare yang artinya memelihara atau menjaga 
sesuatu dari hal yang akan menyakiti atau membahayakannya.
2
 Maksudnya "memelihara diri 
dalam menjalani hidup sesuai tuntunan/petunjuk allah". Religi pada dasarnya berarti 
menjaga diri dari hal-hal yang dibenci oleh Allah SWT. Untuk membantu seseorang 
memilki sifat Religi yaitu dengan berpuasa, karena puasa melatih diri seseorang agar bersifat 
religi. Religiusitas adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang diperintahkan oleh Allah SWT seperti melaksanakan puasa Ramadhan.  
Puasa melatih manusia untuk menjauhkan diri dari kejahatan, maka puasa bukan 
hanya untuk menjauhkan diri dari makan/minum dan juga bersetubuh, tetapi juga perkataan 
                                                 
1
Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), hlm. 211 
2
Asrori, Tafsir Al-Asraar, Jilid 1, (Yokyakarta: Daarut Tajdiid, 2012). hlm. 6  
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kotor dan perbuatan buruk lainnya.
3
 Sebagaimana dalam surah Al-baqarah ayat 183 sebagai 
berikut: 
                           
    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 




Sebagaimana juga sabda Rasulullah saw: 
 ٍُ ُّٙ ْث ِّ َحذَّثَُِٙ َعهِ ْٚ َٕ ٍِ َشجُّ ِذ ْث ًَّ ٍُ ُيَح ُذ ْث ًَ ثََُب أَْح ٍْ   َحذَّ ِّ٘ َع ِٕ ٍْ َِٚضَٚذ انَُّْح ِّ َع ٍْ أَثِٛ اقٍِذ َع َٔ  ٍِ ٍِ ْث ْٛ  ُحَغ
بِعْكِشَيخَ  ًَ َٛبُو َك ُْٛكْى انصِّ ٍَ آَيُُٕا ُكتَِت َعهَ َب انَِّزٚ ٍِ َعجَّبٍط} َٚب أَُّٚٓ ٍْ اْث ٍْ قَْجهُِكْى { َع ٍَ ِي  ُكتَِت َعهَٗ انَِّزٚ
 ِّ ْٛ ُ َعهَ ِّٙ َصهَّٗ َّللاَّ ِْٓذ انَُّجِ ٌَ انَُّبُط َعهَٗ َع ِْٓى انطََّعب فََكب ْٛ خَ َحُشَو َعهَ ًَ ا اْنَعتَ ْٕ َعهََّى ئَِرا َصهَّ انشََّشاُة  وُ َٔ َٔ
 ٌَ َصبُيٕا ئِنَٗ اْنقَبثِهَِخ فَبْختَب َٔ انَُِّغبُء  نَىْ  َٔ َٔ قَْذ َصهَّٗ اْنِعَشبَء  َٔ َْفَغُّ فََجبَيَع اْيَشأَتَُّ  ُْٚفِطْش فَأََساَد  َسُجٌم 
ٌْ َْٚجَعَم َرنَِك ُْٚغًشا َجمَّ أَ َٔ ُ َعضَّ  ُْفََعخً فَقَبَل عُ  َّللاَّ َي َٔ ُسْخَصخً  َٔ  َٙ ٍْ ثَقِ ًَ َُّ نِ ُْتُْى  ْجَحب ُ أَََُّكْى ُك } َعهَِى َّللاَّ
َْفَُغُكْى{ ٌَ أَ َسخَّصَ  تَْختَبَُٕ َٔ ِّ انَُّبَط  ُ ثِ َفََع َّللاَّ ب  ًَّ ٌَ ََْزا ِي َكب َٔ َٚخَ  ْٜ َٚغَّشَ  ا َٔ  نَُْٓى 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Syabbuwaih, 
telah menceritakan kepadaku Ali bin Husain bin Waqid dari ayahnya dari 
Yazid An Nahwi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: "Hai orang-orang yang 
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu." Dahulu orang-orang pada zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam apabila mereka melakukan shalat Isya` haram 
atas mereka untuk makan dan minum serta bercampur dengan isteri, dan 
mereka berpuasa hingga besok. Kemudian terdapat seseorang tidak dapat 
menahan hawa nafsunya kemudian ia mencampuri isterinya setelah 
melakukan Shalat 'Isya` dan belum berbuka. Kemudian Allah 'azza wajalla 
hendak menjadikan hal tersebut sebagai kemudahan bagi waktu yang 
selanjutnya serta sebagai keringanan dan manfaat. Allah Yang Maha Suci 
berfirman: "Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
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Ibid, hlm. 8  
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Bandung: Jumatul Ali, 2013), hlm. 28. 
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nafsumu." Dan hal ini termasuk di antara manfaat yang Allah beri kepada 




Berdasarkan ayat dan hadis di atas menjelaskan tentang ibadah puasa, sekaligus 
untuk memberikan dorongan kepada setiap muslim untuk melaksanakannya. Pada dasarnya 
puasa diwajibkan kepada setiap muslim agar mempersiapkan diri untuk bertakwa kepada 
Allah SWT, dengan meninggalkan segala yang larangan yang diperintahakan oleh Allah. 
Puasa Ramadhan dapat membiasakan seseorang untuk takut kepada Allah, baik dalam 
keadaan sendiri maupun dengan orang banyak. Sebab, orang yang sedang berpuasa tidak ada 
pengawasan yang mengawasi kecuali Allah.  
Jika seseorang meninggalkan keinginan yang ada dihadapannya,  seperti makanan 
enak, minuman segar, buah yang matang dan juga istri yang cantik, kalau seseorang bisa 
menjalankan puasa dan taat akan perintah Allah selama satu bulan penuh, maka seseorang 
telah memebiasakan diri untuk bertakwa kepada Allah SWT. Jadi selama bulan puasa 
seseorang sedang berlatih atau membiasakan diri untuk bersikap malu terhadap Allah serta 
berlatih untuk mengekang hawa nafsu. 
6
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis berikut: 
 
ِش عَ  ًَ ٍْ اْْلَْع َضحَ َع ًْ ٍْ أَثِٙ َح ٌُ َع ثََُب َعْجَذا خَ قَبلَ  ٍْ َحذَّ ًَ ٍْ َعْهقَ َِْٛى َع ِ  ئِْثَشا َب أَْيِشٙ َيَع َعْجِذ َّللاَّ َُْٛب أَ ثَ
ٍْ اْعتَطَبَع اْنجَبَءحَ فَهْ  َعهََّى فَقَبَل َي َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِّٙ َصهَّٗ َّللاَّ ُُّْ فَقَبَل ُكَُّبَيَع انَُّجِ ُ َع َٙ َّللاَّ ُ أََغطُّ َسِظ ْج فَاََِّّ َّٔ َٛتََض
 ٍُ أَْحَص َٔ َِٔجبءٌ  نِْهجََصِش  ُ نَُّ  َّّ ِو فَاَِ ْٕ ِّ ثِبنصَّ ْٛ ٍْ نَْى َْٚغتَِطْع فََعهَ َي َٔ  نِْهفَْشِج 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy 
dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata; Ketika aku sedang berjalan bersama 
'Abdullah radliallahu 'anhu, dia berkata: Kami pernah bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu Beliau bersabda: "Barangsiapa 
yang sudah mampu (menafkahi keluarga), hendaklah dia kawin (menikah) 
karena menikah itu lebih bisa menundukkan pandangan dan lebih bisa 
                                                 
5
Sulaiman Al-As‟as Abu Daud. Sunan Abu Daud, Juz  7. (Mesir: Majelis Dairatul Ma‟arif, 2004), 
hlm. 90. 
6
Ahmad  Musthafa  Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1993), hlm. 124-125.  
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menjaga kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (manikah) maka 




Allah SWT menyuruh hamba-Nya untuk melaksanakan ibadah puasa, agar 
memperoleh nilai takwa, dengan menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa 
seperti makan, minum, bersenggama dan hal-hal lainnya dimulai dari terbit fajar sampai 
terbenam matahari. Oleh sebab itu bagi seseorang yang melaksanakan ibadah puasa, maka 
seseorang harus mampu untuk menjaga dirinya, baik pandangannya, dan juga menjaga hawa 
nafsu (yang selalu menyeru untuk melakukan hal keburukan). Oleh karena itu, setiap muslim 
diwajibkan untuk puasa pada bulan Ramadhan , karena puasa bukan beban, tetapi kebutuhan 
untuk menuju kebahagiaan di masa depan, dan puasa Ramadhan adalah kebutuhan bagi 
orang-orang yang beriman menuju ketakwaan. Dengan demikian, puasa Ramadhan 
sebenarnya bukan beban bagi seseorang, tapi puasa sebagai media atau alat untuk manusia 
agar bisa lebih dekat dengan Allah SWT dan dekat dengan sesama.   
Puasa Ramadhan memberi pengalaman yang paling berharga bagi kehidupan 
manusia, yang semula jarang bersama, akan tetapi selama Ramadhan akan sering, bahkan 
selalu bersama minimal saat berbuka dan sahur, yang semula jarang shalat berjamaah, 
selama Ramadhan menjadi aktif berjamaah lima waktu, shalat tarwih dan witir, yang semula 
kurang peduli  terhadap sesama, selama Ramadhan akan merasa lebih peduli terhadap nasib 
sesama dan bentuk amal lainnya. Jadi puasa Ramadhan adalah pendidikan yang paling 
membantu seseorang untuk memilki karakter yang baik dan juga mampu untuk menahan 
hawa nafsunya agar terhindar dari hal-hal yang buruk.Itu sebabnya Allah SWT menyuruh 
umat-Nya untuk berpuasa. Jika seseorang sudah seharusnya menikah tapi belum mampu 
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Muhammad  bin Ismail bin Almaghiratul Bukhari Abu Abdullah. Al-Jami’ Al-Shahih  Al-Muttasi, Juz 
2.  (Berut: Darul Ibnu Kasir, 1987), hlm. 673. 
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disebabkan karena ekonomi yang kurang, maka seseorang harus berpuasa karena dengan 
berpuasa dapat melindungi diri dari berbagai godaan dan hawa nafsu. 
2. Nilai Jujur 
Jujur berasal dari bahasa Arab yaitu shadaqa-yasdhaqu-syadaqa-shidiqa (ash-sidqa) 
yang artinya benar atau jujur.
8
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jujur adalah 
lurus hati, tidak berbohong, tidak curang.
9
 Maka dapat dipahami bahwa jujur adalah suatu 
perilaku yang menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya baik dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan. Puasa mengandung nilai kejujuran.  
Seorang muslim dituntut untuk selalu berada dalam keadaan benar lahir batin, benar 
perkataan dan benar perbuatan. Antara hati dan perkataan harus sama, tidak boleh berbeda, 
apalagi antara perkataan dan perbuatan. Benar hati dihiasi dengan iman kepada Allah SWT 
dan bersih dari segala penyakit hati. Benar perkataan, apabila semua yang diucapkan adalah 
kebenaran bukan kebatilan. Rasulullah saw memerintahkan bagi setiap muslim untuk selalu 
shidiq, karena sikap shidiq membawa kepada kebaikan, dan kebaikan akan mengantarkan ke 
sorga. Sebaliknya beliau melarang umatnya berbohong, karena kebohongan akan membawa 
kepada kejahatan dan kejahatan akan berakhir di neraka.
10
  
Salah satu ciri orang yang berakhlak memilki sifat jujur. Jika seseorang memilki sifat 
jujur, maka akan mudah dipercaya oleh orang lain. Dengan sifat jujur akan mudah juga bagi 
seseorang untuk bersosialisasi dan di tempat manapun akan disukai orang lain, karena sifat 
jujur juga dapat memudahkan urusan dan menjadi salah satu kunci keberhasilan. 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wadsyuriah, 1989), hlm. 214. 
9
Dessy Anwar, Op.Cit., hlm. 360. 
10
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yokyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam  (LPPI), 
2002), hlm. 83.  
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Dalam ibadah puasa kejujuran yang dituntut adalah bukan hanya kejujuran terhadap 
Allah SWT, akan tetapi kejujuran terhadap dirinya sendiri dan juga orang lain. Oleh sebab 
itu jika sifat jujur telah tertanam pada diri seseorang, maka dirinya akan merasa tentram, dan 
tidak pernah merasa takut akan dosa, karena segala sesuatu jelas dan tidak ada yang 
disembunyikan. Sebagaimana Allah SWT tegaskan pada hadis dalam ibadah puasa dapat 
melatih kejujuran, baik Jujur dalam berkata, jujur dalam berbuat, jujur dalam segala hal  
Jika sesesorang yang berbohong dalam keadaan puasa maka telah hilang pahala dari 
ibadah tersebut. Oleh karena itu, puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Allah. 
Puasa mendidik untuk bersikap jujur dan merasa diawasi oleh Allah SWT, baik dalam 
keadaan sendirian maupun dalam keramaian, karena pada saat itu tidak ada seorangpun yang 
mengawasi orang yang berpuasa selain Allah SWT. Itulah sebabnya untuk membantu 
seseorang agar dapat menanamkan sifat jujur dalam diri yaitu dengan berpuasa, sikap jujur 
ini tetap bertahan dalam prilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari, sehingga apa yang 
hendak dicapai dari berpuasa itu sendiri dapat dimiliki. 
3. Nilai Kebijaksanaan 
Bijaksana atau bijak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bijak adalah 
selalu menggunakan akal budinya, pandai, mahir atau selalu menggunakan akal budinya 
(pengalaman dan pengetahuannya). Orang yang bijak atau bijaksana dikenal dengan orang 
yang pandai mengambil sikap, keputusan dan tindakan yang tidak mudah terburu-buru 
dalam mengambil sikap, keputusan dan segala sesuatunya dipertimbangkan dengan matang 
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Haedar  Nashir, Op.Cit., hlm. 80. 
57 
 
Oleh karena itu, sikap bijaksana harus ditanamkan dalam diri setiap orang, karena 
dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan lebih bijak dalam memilih baik teman maupun 
lingkungan serta menghadapi perbedaan sikap, pandangan dan juga perbedaan pendapat, 
sehingga seseorang akan terbiasa ketika menghadapi konflik atau masalah yang terjadi dan 
akan mudah bagi dirinya dalam menyelesaikan masalah dengan sikap atau keputusan yang 
bijak dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, akan tetapi dipertimbangkan 
terlebih dahulu dengan matang. Jadi untuk membantu seseorang agar memilki sifat bijak 
dengan melaksanakan ibadah puasa, karena ibadah puasa juga dapat melatih diri untuk 
memiliki sifat bijaksana. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
 
َُْٛخَ  ٍُ ُعَٛ ٌُ ْث ثََُب ُعْفَٛب ٍُ َحْشٍة َحذَّ ُْٛش ْث ثَُِٙ ُصَْ َبدِ  َحذَّ ٍْ أَثِٙ انضِّ َْٚشحَ  َع ٍْ أَثِٙ َُْش ٍْ اْْلَْعَشِج َع َٙ  َع َسِظ
اَٚخً قَبلَ  َٔ ُُّْ ِس ُ َع َل  َّللاَّ َٔ ب فَََل َْٚشفُْث  ً ًيب َصبئِ ْٕ ْٔ قَبتَهَُّ  ئَِرا أَْصجََح أََحُذُكْى َٚ ُّ أَ ًَ ٌْ اْيُشٌؤ َشبتَ ِ َْٚجَْٓم فَا
 ئَِِّٙ َصبئِىٌ   فَْهَٛقُْم ئَِِّٙ َصبئِىٌ 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Sufyan bin Uyainah dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
-secaya riwayah (menukil dan menceritakan hadits dari Nabi- beliau 
berkata; Apabila salah seorang dari kalian berpuasa di suatu hari, maka 
janganlah ia berkata-kata kotor dan berbuat kesia-siaan. Bila ia caci 
seseorang atau menyerangnya, maka hendaklah ia mengatakan, 




Berdasarkan arti kalimat “Shaum itu benteng, maka (orang yang melaksanakannya) 
janganlah berbuat kotor (rafats) dan jangan pula berbuat bodoh”. Maksudnya adalah puasa 
itu membentengi diri untuk tidak berbuat bodoh dan berbuat kotor, baik dalam menimbulkan 
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4. Nilai Disiplin 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disiplin adalah tata tertib atau 
ketaatan (kepatuhan) pada peraturan.
13
 Salah satu hikmah bulan puasa Ramadhan 
adalah melatih disiplin, baik disiplin mengendalikan diri dan disiplin waktu. Selama 30 hari 
bagi setiap muslim akan diajarkan bagaimana bersikap disiplin waktu, baik disiplin bangun 
di waktu sahur, berhenti makan sebelum adzan subuh, berbuka pada waktu yang telah 
ditentukan, setelah itu melaksanakan sholat tarawih pada waktu yang telah ditentukan juga, 
yaitu ba‟da isya‟. Oleh sebab itu, puasa adalah ibadah yang sangat di perlukan kedisiplinan. 
Pada bulan puasa ini lah kedisiplinan itu timbul. Sebagaimna firman Allah dalam Al-
Baqarah ayat 187:  
                             
                     
                           
                           
                          
            
Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedang kamu beri'tikaf (berada dalam mesjid dengan niat mendekatkan 
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diri kepada Allah.) dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 




Maksud dari kalimat “Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam” yaitu kemudian sempurnakanlah puasa itu sejak terbitnya fajar sampai datang 
malam, yakni terbenamnya matahari, meskipun mega merah masih di ufuk, dalam 




Dari ayat di atas jelas bahwa ibadah puasa dapat membiasakan seseorang untuk 
hidup disiplin dan teratur di dalam melaksanakan kehidupan, dimana saat berpuasa semua 
orang melakukan berbuka dan sahur  pada waktu yang sama dan tidak ada seorang pun yang 
mendahului. 
Sebagaimana juga pada sabda Rasullah saw:  
 ٍُ ِ ْث ثََُب َعْجُذ َّللاَّ ْٛجَخَ َحذَّ ٍُ أَثِٙ َش ثََُب أَثُٕ ثَْكِش ْث ٍْ  َحذَّ ٍِ ئِْدِسَٚظ َع ِّ٘ ْث ٍْ َعِذ ِّٙ َع ْعجِ ٍْ انشَّ ٍ َع ْٛ َحبتٍِى  ُحَص
ُُّْ قَبلَ  ُ َع َٙ َّللاَّ ْٛػِ  َسِظ ٍْ اْنَخ ْٛػُ اْْلَْثَُٛط ِي ٍَ نَُكْى اْنَخ َّ ََضنَْت} َحتَّٗ َٚتَجَٛ ب  ًَّ ٍْ اْنفَْجِش{ نَ ِد ِي َٕ قَبَل  اْْلَْع
ِ ئَِِّٙ أَْجَعمُ  ٍُ َحبتٍِى َٚب َسُعَٕل َّللاَّ ُّ٘ ْث َدأَْعِشُف  نَُّ َعِذ َٕ ِعقَبًل أَْع َٔ ٍِ ِعقَبًل أَْثََٛط  ْٛ َِٔعبَدتِٙ ِعقَبنَ تَْحَت 
عَ  َٕ ب ُْ ًَ َِٔعبَدتََك نََعِشٌٚط ئََِّ  ٌَّ َعهََّى ئِ َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِ َصهَّىبَّللَّ َبِس فَقَبَل َسُعُٕل َّللاَّ ٍْ انَُّٓ َْٛم ِي ِْٛم انهَّ اُد انهَّ َٕ
َبسِ  ثََٛبُض انَُّٓ َٔ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari Hushain dari Asy Sya'bi 
dari Adi bin Hatim radliallahu 'anhu, ia berkata; Ketika turun ayat; 
"Hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar." Maka 
Adi bin Hatim berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku meletakkan 
benang putih dan benang hitam di bawah bantalku untuk membedakan 
malam dan siang." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
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bersabda: "Bantalmu itu terlalu lebar. Yang dimaksud dengan benang 




Sebagaiman pada hadis di atas dijelaskan bahwa masuknya waktu puasa dimulai 
sejak terbitnya fajar, sehingga apabila fajar belum kelihatan secara jelas maka diberi 
kebebasan untuk makan dan minum atau sahur. Akan tetapi jika fajar sudah kelihatan maka 
tidak ada kebebasan untuk makan maupun minum,oleh sebab itu  seseorang melaksanakan 
ibadah puasa jika sudah ada waktunya dan mengakhirinya jika waktunya sudah tiba. Maka 
dari hadis ini mengisyaratkan bagi seseorang dalam melaksanakan ibadah puasa dapat 
memberi  pelajaran kepada setiap orang agar bersifat disiplin, baik disiplin dalam 
melaksanakan ibadah puasa, disiplin dalam melakukan segala aktivitas yang boleh dilakukan 
ketika puasa. 
Ketika puasa juga manusia dilatih untuk bersifat disiplin dalam mengatur waktu, agar 
berjalan dengan baik, dan juga disiplin dalam mengatur asupan gizi ketika berpuasa, agar 
puasa berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, bukan hanya disiplin untuk diri sendiri, tapi juga 
disiplin terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu ketika melaksanakan perintahnya. Jadi ketika 
berpuasa bukan hanya barang haram yang dilarang untuk dimakan, namun juga barang halal 
tidak boleh untuk dimakan, jika belum dapat waktunya, jadi ini merupakan suatu tujuan agar 
manusia terlatih untuk bersifat disiplin. 
5. Nilai Bersahabat 
Sahabat merupakan orang terdekat yang selalu menemani dalam setiap detik. Jadi 
sahabat itu lebih dari sekedar teman atau bisa dikatakan teman dekat yang selalu ada, tidak 
hanya dalam kondisi senang maupun susah, tapi dalam kondisi apapun harus membantu dan 
menunjukkan kepada kebaikan. Oleh sebab itu, orang terdekat yang tidak dapat 
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menunjukkan kebaikan dan hanya dapat mengajak kepada keburukan, itu adalah musuh 
terdekat. 
 Salah satu nilai yang terkandung dalam ibadah puasa adalah nilai bersahabat, nilai 
yang erat kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat. Sejauh mana seseorang memiliki jiwa 
sosial yang tinggi, sejauh itu pula dapat menunjukkan apa yang ada pada dirinya dengan 
cara berkumpul, berbaur, dengan masyarakat. Hal ini sangat sejalan dengan fitrah manusia 
yaitu sebagai makhluk sosial, maksudnya bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa masyarakat, 
karena manusia dan masyarakat saling membutuhkan antara satu dengan yang lain.  
Dalam pembahasan diatas dijelaskan bahwa nilai bersahabat yang ada dalam ibadah 
puasa ini contohnya adalah dengan menahan lapar dan dahaga, karena jika sudah memiliki 
jiwa bersahabat dengan orang lain, baik yang kaya maupun miskin, maka seseorang tidak 
akan memikirkan dirinya sendiri, akan tetapi memikirkan yang lainnya juga. Ibadah puasa 
juga melatih manusia untuk memahami pentignya pola hidup sederhana, agar seseorang 
sadar dan tidak merasa mudah untuk bisa makan, maka dalam melakukan ibadah puasa 
seseorang dilatih untuk dapat merasakan bagaiamana beratnya penderitaan orang lain yang 
tidak mampu untuk makan dan menyadarkan orang-orang yang beriman bahwa harta, benda, 
kedudukan, dan memperoleh kesempatan memperoleh kanikmatan dunia, semuanya adalah 
amanat Allah swt.  
Manusia jangan sampai terpukai oleh kelezatan dan kemewahan dunia, meskipun 
diantara mereka ada yang mampu bahkan berkelebihan dalam mendapatkannya. Akan lebih 
baik, hendaknya seseorang selalu bersyukur dengan memperoleh kenikmatan-kenikmatan 
yang telah diperoleh dari Allah swt.  Sebagaimana dalam Islam dilarang untuk bermusuhan. 
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Jadi,  harus saling peduli antara yang satu dengan yang lain, misalnya dengan memberikan 
makan kepada sahabatnya atau tetangganya. Sebagaimana pada hadis berikut: 
 
ْٚذِ  ٍْ َص ٍْ َعطَبٍء َع هِِك َع ًَ ثََُب َعْجُذ اْن ثََُب َْٚعهَٗ َحذَّ ِّٙ  َحذَّ ٍِ َخبنٍِذ اْنُجَُِٓ َعهََّى  ْث َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِّٙ َصهَّٗ َّللاَّ ٍْ انَُّجِ َع
ٍْ فَطَّشَ  ٍْ  قَبَل َي ُْقُُص ِي ُ َل َٚ ِِ ئِلَّ أَََّّ ب ُكتَِت نَُّ ِيْثُم أَْجِش ً ٍْ َجََّٓض َغبِصًٚب أَ  َصبئِ َي َٔ ٌء  ْٙ بئِِى َش ْجِش انصَّ
 ِ ُ َل  فِٙ َعجِِٛم َّللاَّ ِِ ئِلَّ أَََّّ ِّ ُكتَِت نَُّ ِيْثُم أَْجِش ْهِ ْٔ َخهَفَُّ فِٙ أَ َِٚضُٚذ  أَ َٔ ٌء  ْٙ ٍْ أَْجِش اْنَغبِص٘ َش ُْقُُص ِي َٚ
َب ئِلَّ  َ َْجَأ ٌْ َل  قَبَل أَ ِْٛش أَ ٍْ َغ ُ قَبَل ِي ُْتَقَصُ أَََّّ ُٚ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'la Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik dari 'Atha` dari Zaid bin Khalid Al Juhani dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa memberi makan orang 
yang berpuasa, ditulis baginya sebagaimana pahala yang berpuasa dengan 
tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa sedikitpun. Barangsiapa 
yang memberi bekal orang yang berperang di jalan Allah atau keluarganya, 
niscaya akan ditulis baginya sebagaimana pahala yang berperang dengan 
tanpa mengurangi pahala orang yang berperang sedikitpun. Dan Yazid 
berkata; telah memberitakan kepada kami kecuali dia berkata dengan 




Bila seseorang saling berkawan atau bersahabat dengan baik dengan memeberi 
makan atau dengan membantu antar sesama, maka akan terjalin hubungan yang baik  antara 
orang miskin dan orang kaya, Allah Swt dan Rasul saw memberikan jaminan bahwa 
masyarakat itu  akan maju, adil dan makmur, tidak akan terjadi krisis di masyarakat, bila di 
masyarakat terjadi krisis, maka disinilah baik yang miskin dan yang kaya saling peduli 
terhadap sesama. Orang yang mencintai saudaranya karena Allah akan memandang bahwa 
dirinya merupakan salah satu anggota masyarakat, yang harus membangun suatu tatanan 
untuk kebahagiaan bersama. Apapun yang dirasakan oleh saudaranya, baik kebahagiaan 
maupun kesengsaraan, ia anggap sebagai kebahagiaan dan kesengsaraannya juga. Dengan 
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demikian, terjadi keharmonisan hubungan antar individu yang akan memperkokoh hubungan 
antara keduanya.  
6. Nilai cinta damai 
Cinta damai adalah Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
18
 Oleh sebab itu, puasa Ramadhan 
membiasakan hidup untuk damai. Puasa Ramadhan mengajarkan orang untuk hidup dengan 
damai. Bahkan Rasulullah SAW  mengingatkan ketika ada orang yang memerangi diwaktu 
berpuasa dianjurkan untuk mengalah, dimana pada hadis di bawah ini: 
 
ثََُب َعْجذُ  ٍْ  َحذَّ ٍْ َيبنٍِك َع ُّٙ َع خَ اْنقَْعَُجِ ًَ ٍُ َيْغهَ ِ ْث َّٙ  َّللاَّ ٌَّ انَُّجِ َْٚشحَأَ ٍْ أَثِٙ َُْش ٍْ اْْلَْعَشِج َع َبِد َع أَثِٙ انضِّ
َل َْٚجَْٓم  َٔ ب فَََل َْٚشفُْث  ً ٌَ أََحُذُكْى َصبئِ َٛبُو ُجَُّخٌئَِرا َكب َعهََّى قَبَل انصِّ َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ْٔ َصهَّٗ َّللاَّ َْبْيُشٌؤ قَبتَهَُّ أَ ِ فَا
ُّ فَْهَٛقُْم ئَِِّٙ َصبئٌِى ئَِِّٙ َصبئِىٌ  ًَ  َشبتَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah Al Qa'nabi, dari 
Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Puasa adalah tameng, apabila salah 
seorang diantara kalian berpuasa maka janganlah ia berkata kotor, dan 
melakukan perbuatan bodoh. Apabila terdapat seseorang memusuhinya 





Dimana pada arti hadis “Apabila terdapat seseorang memusuhinya atau mencelanya 
maka hendaknya ia mengatakan; aku sedang berpuasa." Artinya bagi orang-orang yang jelas 
mengajak konflik dan  memerangi dengan tidak keinginan dirinya maka harus mengalah, 
karena pada saat puasa segala perbuatan yang menimbulkan kejahatan harus ditinggalkan. 
Nabi mengajarkan ummatnya untuk selalu menghargai setiap orang dan berlaku baik dengan 
terhadap sesama.  
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Sebagaimana juga pada Hadis di bawah ini: 
 
ٍُ َُُٕٚظَ  ُذ ْث ًَ ثََُب أَْح ٍْ  َحذَّ ٍُ أَثِٙ ِرْئٍت َع ثََُب اْث ِّٙ َصهَّٗ  َحذَّ ٍْ انَُّجِ َْٚشحََع ٍْ أَثِٙ َُْش ِّ َع ٍْ أَثِٛ ِّ٘ َع ْقجُِش ًَ اْن
ٍْ نَْى ََٚذعْ  َعهََّى قَبَل َي َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ٌْ  َّللاَّ ِ َحبَجخٌ أَ َْٛظ َّلِلَّ َْٓم فَهَ اْنَج َٔ  ِّ َم ثِ ًَ اْنَع َٔ ِٔس  َل انضُّ ْٕ ََٚذَع غََعبَيُّ  قَ
َششَ  ُِٙ َسُجٌم ئِْعَُبَدُِ  اثَُّ َٔ ًَ ُذ أَْفَٓ ًَ  قَبَل أَْح
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi`b dari Al Maqburi dari Ayahnya dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan kotor, melakukan hal itu dan 
masa bodoh, maka Allah tidak butuh (amalannya) meskipun dia 




Sebagaimana dari hadis di atas dari arti hadis “Barangsiapa tidak meninggalkan 
perkataan kotor” maka Allah tidak membutuhkan amalannya meskipun dalam keadaan 
puasa, karena berkata kotor dapat membuat puasa menjadi makruh maksudnya dikerjakan 
tidak mendapat pahala dan tinggalkan tidak mendapat dosa juga, jadi sama sekali tidak ada 
manfaatnya bagi diri. 
7. Nilai Peduli Sosial 
Setiap manusia pada dasarnya diberikan kecintaan terhadap harta benda. Kecintaan 
ini yang memunculkan lahirnya sikap bakhil (pelit dan kikir) serta individualis, 
mementingkan diri sendiri dan tidak mau berbagi. Oleh sebab itu,  salah satu diantara sekian 
hikmah dan rahasia puasa ialah memupuk solidaritas, persamaan derajat, kasih sayang, 
kepeduliaan sesama. Tidak hanya dalam bentuk teori dan kata-kata belaka saja,  namun 
dalam praktik. Maka dengan hikmah dan rahasia ini, manusia dilatih membentuk sikap 
peduli sosial, sehingga seseorang mau berbagi dengan orang lain. 
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Banyak orang yang menyerukan solidarita sosial, namun banyak pula yang hanya 
sebatas retorika, yang hanya kata-kata namun tidak pernah dibuktikan.  Aksi dan praktik 
langsung solidaritas sosial pada waktu puasa diantaranya adalah sebagai berikut: 
Memperbanyak sedekah, yaitu memberikan bantuan. Berbeda  dengan zakat, sedekah 
tidak terikat oleh aturan tertentu. Sebagaimana pada hadis berikut: 
ثََُب  َع أَثَب انَُّْعِش َحذَّثََُبَحذَّ ًِ ٍُ ُيٍُِٛش َع ِ ْث ِّ  َعْجُذ َّللاَّ ٍْ أَثِٛ ٍِ ِدَُٚبٍس َع ِ ْث ٍُ َعْجِذ َّللاَّ َٕ اْث ُْ ٍِ ًَ ْح ٍْ  َعْجُذ انشَّ َع
 ُُّْ ُ َع َٙ َّللاَّ َْٚشحَ َسِظ ٍْ أَثِٙ َُْش َعهَّ  قَبلَ   أَثِٙ َصبنٍِح َع َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِ َصهَّٗ َّللاَّ ٍْ تََصذَّقَ قَبَل َسُعُٕل َّللاَّ  َى َي
ُ ئِلَّ  َل َْٚقجَُم َّللاَّ َٔ ٍْ َكْغٍت غٍَِّٛت  َشٍح ِي ًْ ِّ   ثَِعْذِل تَ َٓب نَِصبِحجِ ِّ ثُىَّ َُٚشثِّٛ ُِٛ ًِ َ َٚتَقَجَّهَُٓب ثَِٛ ٌَّ َّللاَّ ئِ َٔ َِّت  ب  انطَّٛ ًَ َك
ٌَ ِيْثَم اْنَججَمِ  ُِ َحتَّٗ تَُكٕ َّٕ ُ ٍْ تَبثََعُّ ُعهَْٛ  َُٚشثِّٙ أََحُذُكْى فَه ْسقَبُء َع َٔ قَبَل  َٔ ٍِ ِدَُٚبٍس  ٍْ اْث ٌُ َع ب ٍِ ِدَُٚبٍس  ًَ اْث
َْٚشحَ  ٍْ أَثِٙ َُْش ٍِ ََٚغبٍس َع ٍْ َعِعِٛذ ْث َعهَّىَ  َع َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِّٙ َصهَّٗ َّللاَّ ٍْ انَُّجِ ُُّْ َع ُ َع َٙ َّللاَّ اُِ ُيْغهُِى   َسِظ َٔ َس َٔ
ٍُ أَْعهَىَ  ُْٚذ ْث َص َٔ ٍُ أَثِٙ َيْشََٚى  ُعَْٓٛ   ْث َٔ َٙ َْٚشحَ َسِظ ٍْ أَثِٙ َُْش ٍْ أَثِٙ َصبنٍِح َع ِّٙ   ٌم َع ٍْ انَُّجِ ُُّْ َع ُ َع َّللاَّ
َعهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ  َصهَّٗ َّللاَّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar dari 
Abu An-Nadhir. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman dia 
adalah putra dari 'Abdullah bin Dinar dari bapaknya dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Barangsiapa yang 
bershadaqah dengan sebutir kurma hasil dari usahanya sendiri yang baik 
(halal), sedangkan Allah tidak menerima kecuali yang baik saja, maka 
sungguh Allah akan menerimanya dengan tangan kananNya lalu 
mengasuhnya untuk pemiliknya sebagaimana jika seorang dari kalian 
mengasuh anak kudanya hingga membesar seperti gunung". Hadits ini 
juga dikuatkan oleh Sulaiman dari Ibnu Dinar dan berkata, Warqa' dari 
Ibnu Dinar dari Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Dan diriwayatkanoleh Muslim bin Abu 
Maryam dan Zaid bin Aslam dan Suhail dari Abu Shalih dari Abu 
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Memberikan makanan berbuka kepada orang-orang yang berpuasa. Rasulullah Saw 
bersabda: 
 ٍِ هِِك ْث ًَ ٍْ َعْجِذ اْن ِحِٛى َع ثََُب َعْجُذ انشَّ ثََُب ََُّْبٌد َحذَّ ِّٙ َحذَّ ٍِ َخبنٍِذ اْنُجَُِٓ ِْٚذ ْث ٍْ َص ٍْ َعطَبٍء َع ٌَ َع ب ًَ ْٛ أَثِٙ ُعهَ
 ُ َّّ َْٛش أََ ِِ َغ ٌَ نَُّ ِيْثُم أَْجِش ب َكب ً ٍْ فَطََّش َصبئِ َعهََّى َي َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِ َصهَّٗ َّللاَّ ٍْ  قَبَل قَبَل َسُعُٕل َّللاَّ ُْقُُص ِي  َل َٚ
ْٛئًب قَبَل أَثُٕ ِعَٛغٗأ بئِِى َش ٌٍ َصِحٛح ْجِش انصَّ  ََْزا َحِذٌٚث َحَغ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahim dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman dari 'Atha` dari Zaid bin 
Khalid Al Juhani berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang memberi makan orang yang berbuka, dia 
mendapatkan seperti pahala orang yang berpuasa tanpa mengurangi 





Memberikan zakat fitrah. Zakat yang diberikan kepada fakir miskin ada kaitannya 
khusus dengan puasa, yaitu sebagai  tanda berakhirnya bulan Ramadhan sebagai pembersih 
dari hal-hal yang mengotori puasa. Kewajiban membayar zakat fitrah dibebankan kepada 
setiap muslim dan muslimah, baligh atau belum, kaya atau tidak, dengan ketentuan bahwa ia 
masih hidup pada malam hari raya dan memiliki kelebihan dari kebutuhan pokoknya untuk 
sehari. 
Zakat fitrah ini dibayarkan maksimal sebelum shalat „Idul Fitri. Ketentuan zakat 
fitrah tersebut didasarkan pada hadist Rasulullah saw. : 
 ٍُ ُذ ْث ًَّ ثََُب ُيَح ٍِ َحذَّ َك ٍِ انغَّ ِذ ْث ًَّ ٍُ ُيَح ثََُب َْٚحَٛٗ ْث ٍِ  َحذَّ َش ْث ًَ ٍْ ُع ٍُ َجْعفٍَش َع بِعُٛم ْث ًَ ثََُب ئِْع َْٓعٍى َحذَّ   َج
ب قَبلَ  ًَ ُُْٓ ُ َع َٙ َّللاَّ َش َسِظ ًَ ٍِ ُع ٍْ اْث ِّ َع ٍْ أَثِٛ ِ  َبفٍِع َع َعهََّى َصَكبحَ فََشَض َسُعُٕل َّللاَّ َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ   َصهَّٗ َّللاَّ
ٍْ َشِعٍٛش َعهَٗ ْٔ َصبًعب ِي ٍش أَ ًْ ٍْ تَ اْنَكجِٛشِ  اْنفِْطِش َصبًعب ِي َٔ ِغِٛش  انصَّ َٔ َْثَٗ  اْْلُ َٔ َكِش  انزَّ َٔ اْنُحشِّ  َٔ  اْنَعْجِذ 
ٌْ تَُإدَّٖ قَْجَم ُخُشٔجِ 
أََيَش ثَِٓب أَ َٔ  ٍَ ٛ ًِ ْغهِ ًُ ٍْ اْن ََلحِ انَُّبِط ئِنَٗ  ِي  انصَّ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Muhammad bin As-Sakkan 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Jahdham telah 
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far dari 'Umar bin Nafi' dari 
bapaknya dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan zakat fithri satu sha' 
dari kurma atau sha' dari gandum bagi setiap hamba sahaya (budak) 
maupun yang merdeka, laki-laki maupun perempuan, kecil maupun besar 
dari kaum Muslimin. Dan Beliau memerintahkan agar menunaikannya 




8. Nilai Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah kesadaran dari dalam diri untuk melaksanakan tugas atau 
kewajiban yang sudah diberikan atau dilakukan, baik tanggung jawab kepada diri sendiri, 
keluarga, tetangga, masyarakat luas dan juga tanggung jawab kepada Allah SWT sebagai 
mahluk dan umat beragama.
24
 Puasa melatih diri untuk bersifat tanggung jawab 
sebagaimana surah Al-baqarah ayat 185 terdapat nilai tanggung jawab, sebagaimana pada 
ayat dan hadis berikut: 
                        
                       
                          
               
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 
yang hak dan yang bathil). karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
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Sebagaimana juga pada sabda Rasulullah saw: 
ٍِ اْنقَبِعىِ  ٍِ ْث ًَ ْح ٍْ َعْجِذ انشَّ ٍْ َيبنِك َع ثَُِٙ َع ٌَ َٚقُٕلُ  ٔ َحذَّ ُ َكب ِّ أَََّّ ٍْ أَثِٛ ِّ قََعبُء   َع ْٛ ٌَ َعهَ ٍْ َكب َي
  ٘ ِٕ َٕ قَ ُْ َٔ  ِّ ٌَ فَهَْى َْٚقِع ٌُ  َسَيَعب ِّ َحتَّٗ َجبَء َسَيَعب ُ ُْٚطِعىُ َعهَٗ ِصَٛبِي ٍو  آَخُش فَاََِّّ ْٕ ٌَ ُكمِّ َٚ َيَكب
ِّ َيعَ  ْٛ َعهَ َٔ ُْطٍَخ  ٍْ ِح ا ِي ْٛشٍ  َرنَِك اْنقََعبءُ  ِيْغِكًُٛب ُيّذً ٍِ ُججَ ٍْ َعِعِٛذ ْث ُ ثَهََغُّ َع َّّ ٍْ َيبنِك أََ ثَُِٙ َع ِيْثُم  ٔ َحذَّ
 َرنِكَ 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abdurrahman bin Al Qasim 
dari Bapaknya ia berkata, "Barangsiapa punya tanggungan untuk 
mengganti puasa Ramadan, namun dia tidak menggantinya padahal dia 
mampu untuk berpuasa hingga tiba Ramadan selanjutnya, maka dia 
menggantinya dengan memberi makan setiap harinya seorang miskin 
dengan satu mud tepung, lalu ia wajib mengqadla' puasanya." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik, bahwasanya telah sampai kepadanya, 




Pemahaman yang dapat diambil dari ayat dan hadis di atas bahwa bagi seorang yang 
meninggalkan puasa, baik dalam keadaan sakit maupun dalam perjalanan atau sengaja untuk 
meninggalkannya dan berniat untuk tidak menggantinya, maka harus menggantinya 
sebanyak puasa yang ditinggalkan atau dengan membayar fidyah dengan memberi makan 
kepada orang miskin. Jadi sudah menjadi tanggung jawab bagi setiap orang untuk mengganti 
puasa jika ditinggalkan.Sebagaimana juga pada firman Allah SWT surah Al-Baqarah ayat 
184: 
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                          
                          
               
 
Artinya: (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan (memberi Makan lebih dari seorang miskin untuk 
satu hari).  Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik 




Puasa melatih diri untuk bersifat tanggung jawab, baik tanggung jawab untuk diri, 
orang lain dan juga tanggung jawab terhadap masyarakat. Tanggung jawab untuk diri adalah 
melaksanakan perintah yang disuruh oleh Allah Yang Maha Esa dalam melakukan ibadah 
puasa Ramadhan, dan tidak boleh ditinggalkan jika sudah dewasa, karena sudah menjadi 
tanggung jawab diri sendiri dan tidak bisa diperwakilkan bagi orang lain, karena ibadah 
puasa Ramadhan itu hukumnya fardu a‟in yaitu yang wajib bagi seseorang dan tidak bisa 
untuk diperwakilkan bagi orang lain, bukan hanya ibadah puasa tapi juga ibadah sholat.  
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A. Kesimpulan  
Dalam perspektif pendidikan karakter, ibadah puasa Ramadhan 
melahirkan nilai-nilai berikut: 
1. Nilai takwa/religius (sikap patuh dalam melaksanakan perintah Allah dan 
menjuahi segala larangannya). Nilai ketakwaan merupakan nilai pokok yang 
terbentuk melalui ibadah puasa Ramadhan. Dikatakan demikian, karena ibadah 
puasa menuntut seorang Muslim untuk menjaga dirinya dengan sungguh-
sungguh dari segala hal yang merusak ketaatannya kepada Allah SWT. 
2. Nilai jujur yaitu jujur dalam perkataan, perbuatan dan sikap. Nilai jujur ini 
sebenarnya turunan dari nilai ketakwaan. Ibadah puasa menuntut seorang 
Muslim memilki sifat jujur ketika berpuasa, seorang Muslim menjaga dirinya 
dari perkataan dan perbuatan yang sia-sia. 
3. Nilai kebijaksanaan yaitu sifat yang pandai mengambil keputusan dan tindakan 
yang tidak terburu-buru. Memutuskan segala sesuatunya dengan pertimbangan 
yang matang. Hal ini sebagai nilai luhur yang muncul pada diri orang yang 
berpuasa, karena berpuasa menjaga diri dari tindakan atau perilaku jahil 
(bodoh). 
4. Nilai disiplin yaitu sifat atau tindakan yang menunjukkan peilaku tertib dan 
tepat waktu dalam melaksanakan aktivitas. Ibadah puasa menuntut seseorang 





5. Nilai bersahabat yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang bicara, 
bergaul, dan bekerja sama baik dengan orang kaya dan miskin. Hal ini yang 
dianjurkan bagi seorang Muslim untuk saling bekerja sama, karena berpuasa 
menjaga diri agar tidak bermusuhan bagi setiap Muslim.  
6. Nilai cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang diungkapkan dengan 
baik sehingga orang merasa senang dan tidak berkata kotor. Ibadah puasa 
menuntut seorang Muslim untuk berkata baik ketika berpuasa, karena seseorang 
menjaga dirinya dari perkataan kotor. 
7. Nilai peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu memberi bantuan pada 
orang lain dan juga masyarakat yang membutuhkan. Hal ini juga ibadah puasa 
menuntut seorang Muslim untuk saling peduli baik yang kaya maupun yang 
miskin. 
8. Nilai tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri. Ibadah 
puasa menuntut seorang Muslim untuk bersifat tanggung jawab dalam 
melakukan kewajibannya terutama dalam mengganti puasa dan juga membayar 
fidyiah, ketika meninggalkan puasa baik yang disengaja maupun tidak. 
Ibadah puasa menjadi salah satu media dalam pembinaan akhlak, baik di 
lingkungan keluarga dan juga di masyarakat, dengan mengaplikasikan nilai-nilai 
ibadah puasa dalam keluarga dan masyarakat, maka akan tercapai suatu 
kehidupan yang baik seperti nilai jujur, tanggung jawab, bijaksana dan nilai cinta 





rohani, sosial, moral dan disiplin dalam beribadah. Bukan hanya nilai karakter 
yang diperoleh, akan tetapi ibadah puasa juga dapat menyehatkan tubuh. 
B. Saran-Saran. 
Sehubungan dengan judul penelitian tersebut, maka penulis ingin 
menyampaikan beberapa saran yaitu: 
1. Bagi orang tua harus menamakan nilai-nilai karakter yang baik bagi anak-
anaknya dengan membiasakan dan melatih anak dengan melaksanakan ibadah 
puasa Ramadhan, dimulai ketika anak usia dini, karena ketika anak sudah 
terbiasa untuk berpuasa dan tidak pernah meninggalkan puasa, maka tidak 
akan susah untuk mengajari dan melatihnya, hingga pada akhirnya anak 
tersebut akan merasakan sendiri bahwa puasa itu bukan baginya bukan hanya 
sebagai kewajiban untuknya tapi juga sebagai kebutuhan baginya. 
2. Bagi pendidik juga harus menanamkan dan juga melatih bagi anak didiknya 
melalui pelajaran ibadah puasa, dengan menjelaskan kepada anak didik bahwa 
dalam ibadah puasa itu sangat banyak hikmah dan manfaat yang terkandung di 
dalamnya salah satunya untuk membentuk karakter anak didik agar memilki 
karakter yang baik sesuai yang diharapkan oleh guru, orang tua dan juga 
masyarakat.  
3. Bagi para peneliti selanjutnya, saran penulis agar peneliti-peneliti selanjutnya 
tidak mengacu kepada kajian buku saja, akan tetapi akan lebih baik peneliti 





mencari datanya melalui observasi, wawancara, angket dan juga melalui 
konsep atau tokoh dan sebagainya. 
Kajian penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi setiap orangtua di 
lingkungan keluarga yang senantiasa memberikan bimbingan kepada putra 
putrinya dalam menjalankan ibadah puasa. Begitu juga bagi lingkungan 
masyarakat diharapkan  pula kemamfaatannya untuk memeberikan motivasi 
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AYAT-AYAT PENDIDIKAN KARAKTER DALAM IBADAH PUASA 
RAMADHAN 
 
                             
                 
Artinya: Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 
seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini.(Q.S Maryam:26) 
 
                         
      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.(Q.S Al-Baqarah: 183) 
 
                          
                          
               
 
Artinya: (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan.Maka Itulah yang lebih baik baginya.dan berpuasa 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Q.S Al-Baqarah: 184) 
                        
                       
                          
               
 
Arinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 
yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 
kamu bersyukur.(Q.S Al-Baqarah:185) 
 
                             
               
Artinya : Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.(Q.S Al-
Baqarah : 186) 
 
                              
                   
                          
                          
                         
               
 
Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedang kamu beri'tikaf (berada dalam mesjid dengan niat mendekatkan 
diri kepada Allah.) dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah 
kamu mendekatinya.Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 












HADIS-HADIS PENDIDIKAN KARAKTER DALAM IBADAH PUASA 
RAMADHAN 
 
 ٍِ ٍْ غَْهَحخَ ْث ِّ َع ٍْ أَثٍِ ٍٍْم َع ٍْ أَثًِ ُعَٓ ٍُ َجْعفٍَش َع بِعٍُم ْث ًَ ثََُب إِْع ٍُ َعِعٍٍذ َحذَّ ٍْجَخُ ْث ثََُب لُزَ ٍِْذ ّللاَّ َحذَّ  ٌَّ أَْعشِ  ُعجَ
ْأِط فَمَبَل ٌَب سَ  َعهََّى ثَبئَِش انشَّ َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصهَّى ّللاَّ ُ أَاثًٍِّّب َجبَء إِنَى َسُعِٕل ّللاَّ ِ أَْخجِْشًَِ َيبَرا فََشَض ّللاَّ ُعَٕل ّللاَّ
 ُ ٍْئًّب فَمَبَل أَْخجِْشًَِ َيب فََشَض ّللاَّ َع َش َّٕ ٌْ رَطَّ َظ إَِّلَّ أَ ًْ اِد اْنَخ َٕ هَ ََلِح فَمَبَل انصَّ ٍْ انصَّ ًَّ ِي ٍْ َعهَ ًَّ ِي َعهَ
ٍْئًّب فَمَ  َع َش َّٕ ٌْ رَطَّ ٌَ إَِّلَّ أَ َْٓش َسَيَعب ٍَبِو فَمَبَل َش َكبِح فَمَبَل انصِّ ٍْ انضَّ ًَّ ِي ُ َعهَ ب فََشَض ّللاَّ ًَ بَل أَْخجِْشًَِ ثِ
 َّٕ انَِّزي أَْكَشَيَك ََّل أَرَطَ َٔ ْعََلِو لَبَل  َعهََّى َشَشائَِع اْْلِ َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصهَّى ّللاَّ َْم ُُُ فَأَْخجََشُِ َسُعُٕل ّللاَّ ََّل أَ َٔ ٍْئًّب  ُع َش
ًَّ َشٍْ  ُ َعهَ ب فََشَض ّللاَّ ًَّ ٌْ ِي ْٔ َدَخَم اْنَجَُّخَ إِ ٌْ َصَذَق أَ َعهََّى أَْفهََح إِ َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصهَّى ّللاَّ ئًّب فَمَبَل َسُعُٕل ّللاَّ
 َصَذقَ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada saya Isma'il bin Ja'far dari Abu Suhail dari Bapaknya dari 
Tholhah bin 'Ubaidullah; Ada seorang 'Arab Baduy datang kepada 
Rasululloh shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan kepalanya penuh 
debu lalu berkata; "Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku apa yang telah 
Allah wajibkan buatku tentang shalat?". Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Shalat lima kali kecuali bila kamu mau menambah 
dengan yang tathowwu' (sunnat) ". Orang itu bertanya lagi: "Lalu 
kabarkan kepadaku apa yang telah Allah wajibkan buatku tentang shaum 
(puasa)?". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shaum 
di bulan Ramadhan kecuali bila kamu mau menambah dengan yang 
tathowwu' (sunnat) "."Dan shiyam (puasa) Ramadhan". Orang itu 
bertanya lagi: "Lalu kabarkan kepadaku apa yang telah Allah wajibkan 
buatku tentang zakat?". Berkata, Tholhah bin 'Ubaidullah radliallahu 
'anhu: Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan kepada 
orang itu tentang syari-at-syari'at Islam. Kemudian orang itu berkata: 
"Demi Dzat yang telah memuliakan anda, Aku tidak akan mengerjakan 
yang sunnah sekalipun, namun aku pun tidak akan mengurangi satupun 
dari apa yang telah Allah wajibkan buatku". Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Dia akan beruntung jika jujur menepatinya 
atau dia akan masuk surga jika jujur menepatinya ".((BUKHARI - 1758)  
 
ثََُب ٍُ أَثًِ ِرْئٍت َحذَّ ثََُب اْث ٍُ أَثًِ إٌَِبٍط َحذَّ ثََُب آَدُو ْث ًَ  َحذَّ ٌَْشحَ َسِظ ٍْ أَثًِ َُْش ِّ َع ٍْ أَثٍِ ْمجُِشيُّ َع ًَ َعِعٌٍذ اْن
 ُ ُُّْ لَبلَ   ّللاَّ ٍْ نَْى ٌََذعْ  َع َعهََّى َي َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصهَّى ّللاَّ ِ َحبَجخٌ  لَبَل َسُعُٕل ّللاَّ ٍَْظ ّلِِلَّ ِّ فَهَ َم ثِ ًَ اْنَع َٔ ِٔس  َل انضُّ ْٕ لَ
ٌْ ٌََذعَ  َشَشاثَُّ  فًِ أَ َٔ  غََعبَيُّ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al 
Maqbariy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang tidak 
meninggalkan ucapan keji dan berbuat keji, Allah tidak butuh orang itu 
meninggalkan makan dan minumnya".( BUKHARI - 1770) 
 
 
ٍْ أَثًِ ُعٍَْٓ َحذَّ  ٍُ َجْعفٍَش َع َٕ اْث ُْ َٔ ِعٍُم  ًَ ثََُب إِْع ٍُ ُحْجٍش لَبنُٕا َحذَّ اْث َٔ ٍْجَخُ  لُزَ َٔ ٍُ إٌََُّٔة  ٍْ ثََُب ٌَْحٍَى ْث ٍم َع
 ُُّْ ُ َع ًَ ّللاَّ ٌَْشحَ َسِظ ٍْ أَثًِ َُْش ِّ َع َعهََّى لَبَل إَِرا  أَثٍِ َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصهَّى ّللاَّ ٌَّ َسُعَٕل ّللاَّ ٌُ أَ َجبَء َسَيَعب
اُة اْنَجَُّخِ  َٕ ٍُ    فُزَِّحْذ أَْث ٍَبِغٍ ُصفَِّذْد انشَّ َٔ اُة انَُّبِس  َٕ ُغهِّمَْذ أَْث ُصفَِّذْد  َٔ َٔ اُة انَُّبِس  َٕ ُغهِّمَْذ أَْث َٔ
 ٍُ ٍَبِغٍ  انشَّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu 
Hujr telah menceritakan kepada kami Isma'il -ia adalah Ibnu Ja'far- dari 
Abu Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bila bulan Ramadlan 
tiba, maka dibukalah pintu-pintu surga, pintu-pintu neraka ditutup dan 
syetan-syetan pun dibelenggu."( (MUSLIM - 1793) 
 
ٍْ َعذِ  ًِّ َع ْعجِ ٍْ انشَّ ٍ َع ٍْ ٍْ ُحَص ٍُ إِْدِسٌَظ َع ِ ْث ثََُب َعْجُذ ّللاَّ ٍْجَخَ َحذَّ ٍُ أَثًِ َش ثََُب أَثُٕ ثَْكِش ْث ٍِ َحبرٍِى َحذَّ يِّ ْث
ُُّْ لَبلَ  ُ َع ًَ ّللاَّ ََضنَذْ  َسِظ ب  ًَّ ٍْ اْنفَْجِش {} حَ  نَ ِد ِي َٕ ٍِْػ اْْلَْع ٍْ اْنَخ ٍْػُ اْْلَْثٍَُط ِي ٍَ نَُكْى اْنَخ َّ لَبَل  زَّى ٌَزَجٍَ
ِعمَبَّلًّ أَعْ  َٔ ٍِ ِعمَبَّلًّ أَْثٍََط  ٍْ َِٔعبَدرًِ ِعمَبنَ ِ إًَِِّ أَْجَعُم رَْحَذ  ٍُ َحبرٍِى ٌَب َسُعَٕل ّللاَّ دَ نَُّ َعِذيُّ ْث أَْعِشُف  َٕ
 َ ٍْ انَُّٓ ٍَْم ِي ادُ انهَّ َٕ َٕ َع ب ُْ ًَ َِٔعبَدرََك نََعِشٌٌط إََِّ  ٌَّ َعهََّى إِ َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصهَّى ّللاَّ ٍِْم  بِس فَمَبَل َسُعُٕل ّللاَّ انهَّ
َبسِ  ثٍََبُض انَُّٓ َٔ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari Hushain dari Asy 
Sya'bi dari Adi bin Hatim radliallahu 'anhu, ia berkata; Ketika turun ayat; 
"Hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar." 
Maka Adi bin Hatim berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku 
meletakkan benang putih dan benang hitam di bawah bantalku untuk 
membedakan malam dan siang." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Bantalmu itu terlalu lebar. Yang dimaksud 
dengan benang hitam ialah gelapnya malam, dan (benang putih) adalah 
cahaya siang.( MUSLIM - 1824) 
 
ٍِ ِشَٓبٍة أَْخجََشَِ  ٍْ اْث ٍْت أَْخجََشًَِ ٌَُُُٕظ َع َٔ  ٍُ َب اْث ًُّ أَْخجََش ٍُ ٌَْحٍَى انزُِّجٍجِ ً َعِعٍُذ ٔ َحذَّثًَُِ َحْشَيهَخُ ْث
ُُّْ لَبلَ  ُ َع ًَ ّللاَّ ٌَْشحَ َسِظ َع أَثَب َُْش ًِ ُ َع َغٍَِّت أَََّّ ًُ ٍُ اْن ِ  ْث ْعُذ َسُعَٕل ّللاَّ ًِ َعهََّى ٌَمُُٕل َع َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ َصهَّى ّللاَّ
ٍِ آَدَو نَُّ  ِم اْث ًَ َجمَّ ُكمُّ َع َٔ ُ َعضَّ  ِِ  لَبَل ّللاَّ ٍذ ثٍَِِذ ًَّ َْفُظ ُيَح انَِّزي  َٕ ِّ فَ َب أَْجِضي ثِ أَ َٔ َٕ نًِ  ٍَبَو ُْ إَِّلَّ انصِّ
ُْذَ  بئِِى أَْغٍَُت ِع ْغكِ  نَُخْهفَخُ فَِى انصَّ ًِ ٍْ ِسٌِح اْن ِ ِي  ّللاَّ
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku 
Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al 
Musayyab bahwa ia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
'azza wajalla telah berfirman; 'Setiap amal anak Adam adalah teruntuk 
baginya, kecuali puasa, karena ia adalah bagi-Ku, dan Akulah yang akan 
membalasnya.' Maka demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
sungguh, bau mulut orang yang berpuasa adalah lebih wangi di sisi Allah 
daripada wanginya kesturi." (MUSLIM - 1942) 
 
 ٍْ ًُّ َع اَِ َٕ ٍُ َيْخهٍَذ اْنمَطَ ثََُب َخبنُِذ ْث ٍْجَخَ َحذَّ ٍُ أَثًِ َش ثََُب أَثُٕ ثَْكِش ْث ٍِ َحذَّ ِ ْث ٍْ َعْجِذ ّللاَّ ٍِ َحبِصٍو َع إِْعَحَك ْث
ٍْ َحْفَصخَ لَبنَذْ  َش َع ًَ ٍِ ُع ٍْ اْث ٍْ َعبنٍِى َع ٍِ َحْضٍو َع ِشٔ ْث ًْ ٍِ َع ُ  أَثًِ ثَْكِش ْث ِ َصهَّى ّللاَّ لَبَل َسُعُٕل ّللاَّ
ٍْمِ  ٍْ انهَّ ٍْ نَْى ٌَْفِشْظُّ ِي ًَ َعهََّى ََّل ِصٍَبَو نِ َٔ  ِّ ٍْ  َعهَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Al Qathawani dari Ishaq 
bin Hazim dari Abdullah bin Abu Bakr bin Amru bin Hazm dari Salim dari 
Ibnu Umar dari Hafshah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada puasa bagi yang tidak berniat di waktu 
malam. "(IBNUMAJAH - 1690) 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. IDENTITAS PRIBADI 
1. Nama : NUR HAPIPAH 
2. NIM : 12 310 0225 
3. Tempat/ Tanggal Lahir : Tambangan Tonga, 24 Oktober 1993 
4. Anak ke : 5 (Lima) dari 5 Bersaudara 
5. Agama : Islam 
6. Alamat :  
 - Desa : Tambangan Tonga 
 - Kecamatan : Tambangan 
 - Kabupaten : Mandailing Natal 
7. Email : nurhapipah.lubis@gmail.com 
8. Nomor Hp : 0822 7441 5793 
B. PENDIDIKAN 
1. SD Negeri  : Tahun 2007 
2. SMP Negeri 3 Tambangan Pasoman : Tahun 2009 
3. Madarasah Aliyah Negeri 1 Panyabungan : Tahun 2012 
4. Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan : Tahun 2016 
C. ORANG TUA 
1. Ayah : Pahruddin Lubis 
2. Ibu : (Alm) Nur Saniah Hasibuan 
3. Pekerjaan : Petani 
4. Alamat : Tambangan Tonga 
 
